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KESINAMBUNGAN

TEMA

2016

Demi memantapkan langkah menuju Bank yang unggul dan
terpercaya, Bank Maspion semakin aktif mengambil peluang baru
dengan melakukan peningkatan dan pengembangan layanan
berbasis teknologi digital. Pada tahun 2016, Bank Maspion
menambah fitur bisnis pada maspion Electronic Banking serta
mempersiapkan Virtual Account yang mulai di luncurkan pada awal
tahun 2017. Disamping virtual Account, berbagai layanan berbasis
digital akan dikembangkan antara lain supply chain management,
e-commerce dan e-payment. Menjadi Bank yang berbasis digital
atau yang dikenal sebagai smart banking merupakan salah satu
strategi Bank Maspion untuk terus maju secara dinamis mengikuti
tren dan perkembangan teknologi sehingga mampu memberikan

solusi layanan sesuai dengan kebutuhan nasabah.

To strengthen the steps to be an excellent and trusted bank, Bank
Maspion is actively takes new opportunities by improving and
developing digital technology based services. In 2016, Bank
Maspion added business feature in Maspion Electronic Banking,
and prepared Virtual Account that will be launched in the
beginning of 2017. In addition to Virtual Account, various digital
based services will be developed as well, among others; supply
chain management, e-commerce and e-payment. Being a digital
based bank or known as smart banking is one of Maspion Bank’s
strategy to step forward dynamically in line with technology trend

to provide service solutions in accordance with customers’ needs.

2016

MENUJU SMART

BANKING
Stepping Towards Smart
Banking

2017

Persaingan bisnis semakin ketat. Begitu juga di dunia perbankan.
Menghadapi kompetisi yang tajam, Bank Maspion senantiasa
meraih setiap peluang, potensi dan sumber daya yang ada guna
meningkatkan kinerja bisnis. Langkah strategis Bank di tahun 2017
diarahkan untuk memenuhi beragam kebutuhan nasabah terutama
nasabah komunitas dalam bertransaksi dengan cepat dan nyaman
melalui layanan berbasis digital. Demi meraih pertumbuhan yang
berkesinambungan, Bank Maspion secara aktif berinovasi dan
menata langkah untuk tumbuh bersama menuju masa depan agar
selalu dapat mempersembahkan nilai tambah bagi seluruh

pemangku kepentingan.

Business competitiveness is currently getting fierce. Alike with the
banking landscape. Encountering this condition, Bank Maspion
continuously seize opportunities, potential as well as resource that
leverage business performances. The Bank’s strategies in 2017 was
driven to fulfill customers’ need especially community customers
which tend to seek rapid and convenient transaction through
digital-based services. To achieve sustainable growth, Bank
Maspion is actively innovating and organizing steps to grow
together towards the future in order to always present added

values for all stakeholders.

2017

MEMPERTAJAM STRATEGI,
MENYEDIAKAN E-SOLUTIONS
TERINTEGRASI

Sharpening Strategy, Providing
Integrated e-Solutions



2018

Seiring dengan perubahan perilaku masyarakat terhadap produk
dan jasa perbankan berbasis teknologi yang mengedepankan
prinsip serba cepat, mobile, mudah digunakan, personal dan agility,
Bank Maspion telah mengembangkan berbagai produk dan layanan
perbankan digital sebagai solusi terintegrasi dalam memenuhi
kebutuhan nasabah baik perorangan, perusahaan maupun

komunitas.

Dengan pengembangan strategi yang mengarah kepada layanan
perbankan digital, diharapkan akan membawa kinerja dan
peningkatan layanan yang lebih optimal sehingga mampu

memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan.

Along with the changes in public behaviour towards technology
based banking services and products which emphasize on fast,
mobile, easy to use, personal and agility principles, Bank Maspion
has developed various banking products and services as an
integrated solution in fulfilling customer’s need either individual,

corporate or community.

With the strategy development which directed to digital banking
services, it is expected to optimize performance and service

improvement so that able to give value added to the stakeholders

2018

TUMBUH MELALUI
e-SOLUTIONS TERINTEGRASI
Growing Through

Integrated e-Solutions

2019

Di tengah tantangan dan iklim persaingan yang dihadapi di tahun
2019 semakin dinamis dan kompleks, Bank tetap mampu
mempertahankan pertumbuhan kinerjanya. Untuk menjaga
pertumbuhan yang berkelanjutan, Bank memperdalam strategi
Model dan

sektor-sektor yang prospektif dengan target pasar bersifat

Community Business semakin fokus pada

komunitas.

Bank juga akan senantiasa aktif meningkatkan kualitas layanan
berbasis digital demi menciptakan kemudahan bagi nasabah agar
terus memberikan manfaat kepada kedua belah pihak serta
maksimal  dalam kemajuan

berkontribusi menunjang

perekonomian bangsa.
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MEMPERDALAM STRATEGI
MERAIH KESEMPATAN
Deepening Strategy,
Seizing Opportunities
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Total Assets

(dalam jutaan Rp | in million Rp)

Tabungan DASYATT

Loans

(dalam jutaan Rp | in million Rp)

2018 :4.976.591 2019 :5.466.907

DASYATT MSMEs Store
2018 : - 2019:134

CASA

(dalam jutaan Rp | in million Rp)

2018 :1.348.009 2019:1.562.689 )
Total Community

2018:48 2019:81

Total Customers
Deposit
(dalam jutaan Rp | in million Rp)

2018 :4.933.458 2019 :5.807.723

Total Customers

2018:7.156 2019:7.393

Total Customers

2018:13.860 2019: 17.568

Frequency

Frequency 2018:9.189 2019:11.674

2018:19.014 2019:27.210

Total Transactions
(dalam jutaan Rp | in million Rp)

2018:150.224 2019 :267.686

Total Transactions
(dalam jutaan Rp | in million Rp)

2018 :65.801 2019: 72.409

Internet Banking

Mobile Banking -
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Profil Per h Analisa dan Pembah

Ikhtisar Utama Navigasi
Main Highlights Navigation

Laporan Kepada Pemangku
Kepentingan
Report to Stakeholders

Ikhtisar 2019
2019 Highlights

Company Profile Manajemen
Management Discussion

Financial Highlights
Ikhtisar Keuangan

Pentin

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Posisi Keuangan

and Analysis

(in million Rupiah)

Statements of Financial Position

Total Aset 7.569.580 6.694.024 6.054.845 Total Assets
Total Aset Produktif 6.411.245 5.334.782 5.053.487 Total Earning Assets
Kredit yang Diberikan — Bruto 5.466.907 4.976.591 4.522.409 Loans - gross
Simpanan dari Nasabah 5.807.723 4.933.458 4.655.525 Deposits from Customers
« Giro 699.908 546.835 511.785 e Current Account
« Tabungan 862.781 801.174 759.073 e Savings Account
« Deposito 4.245.034 3.585.449 3.384.667 » Time Deposits
Total Liabilitas 6.340.649 5.493.283 4.892.688 Total Liabilities
Ekuitas 1.228.932 1.200.741 1.162.157 Equity
(dalam jutaan Rupiah) (in million Rupiah)

Laporan Laba Rugi Komprehensif 2017 Statements of Comprehensive Income
Pendapatan Bunga 595.201 511.186 495.688 Interest Income
Beban Bunga (354.240) (276.263) (267.057) Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 240.961 234.923 228.631 Net Interest Income
Pendapatan Operasional Lain 37.675 31.144 38.656 Other Operating Income
Beban Operasional Lain (195.369) (196.096) (175.536) Other Operating Expense
Laba Operasional 83.267 69.971 91.751 Operating Income
Laba Sebelum Beban Pajak 80.440 95.214 93.160 Income Before Tax Expense
Laba Tahun Berjalan 59.747 71.014 69.497 Income for the year
Total Laba yang dapat diatribusikan 59.747 71.014 69.497 Total income attributable to equity
kepada pemilik entitas induk dan holders of the parent entity and non-
kepentingan non pengendali controlling interests
Total Laba Komprehensif Tahun 63.739 74.131 50.545  Total Comprehensive Income for the year
Berjalan

Total Laba Komprehensif yang dapat 63.739 74.131 50.545  Total Comprehensive Income attributable
diatribusikan kepada pemilik entitas to equity holders of the parent entity and
induk dan kepentingan non pengendali non-controlling interests
Laba per saham dasar (Rupiah penuh) 13,45 15,98 15,64 Basic Earnings per share (in full Rupiah)
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Tata Kelola Tanggung Jawab Manajemen Risiko Teknologi Informasi Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan

Perusahaan Sosial Perusahaan Risk Management Information Technology Human Resources Audit
Good Corporate Corporate Social Audited Financial
Governance Report Responsibility Report

Financial Ratio

Rasio Keuangan

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Capital Adequacy Ratio (CAR)

(KPMM) 20,19% 21,28% 21,59%

Aset Produktif Bermasalah dan Aset Non Non-Performing Earning Assets and Non-
Produktif Bermasalah terhadap total 2,49% 2,45% 2,82% Productive Assets to total Earning Assets and
Aset Produktif dan Aset Non Produktif Non Productive Assets
Aset Produktif Bermasalah terhadap o o o Non-Performing Earning Assets to Earning
total Aset Produktif 2L S BEE0 Assets
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai atas o o o Allowance for Impairment Losses on Financial
Aset Keuangan terhadap Aset Produktif R G2 e Assets to Earning Assets
Rasio Kredit Bermasalah - Bruto 2,34% 2,14% 1,52% Non-Performing Loans (NPL) - Gross
Rasio Kredit Bermasalah - Bersih 2,27% 2,10% 1,38% Non-Performing Loans (NPL) - Net
Imbal Hasil Aset (ROA) 1,13% 1,54% 1,60% Return on Assets (ROA)
Imbal Hasil Ekuitas (ROE) 5,11% 6,35% 6,30% Return on Equity (ROE)
Marjin Bunga Bersih (NIM) 4,14% 4,75% 4,95% Net Interest Margin (NIM)
Beban Operasional terhadap Pendapatan o o o Operating Expenses to Operating Income
Operasional (BOPO) 87,10% 87,25% 83,34% (BOPO)
Rasio Kredit terhadap Pendanaan (LDR) 94,13% 100,87% 97,14% Loans to Deposits Ratio (LDR)
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 515,95% 457,49% 421,00% Liabilities to Equity Ratio
Rasio Liabilitas terhadap Total Aset 83,76% 82,06% 80,81% Liabilities to Total Assets Ratio
Persentase Pelanggaran BMPK Percentage of Violation of Legal Lending Limit
» Pihak Terkait - - - » Related Parties
« Pihak Tidak Terkait - - - « Third Parties
Persentase Pelampauan BMPK Percentage of Excess of Legal Lending Limit
» Pihak Terkait - - - » Related Parties
« Pihak Tidak Terkait - - - « Third Parties
Giro Wajib Minimum Utama - Rupiah 6,05% 6,50% 6,56% Primary Statutory Reserves — Rupiah
Giro Wajib Minimum - Valas 9,22% 8,52% 18,18% Statutory Reserves — Foreign Currency
Posisi Devisa Neto 2,03% 0,24% 0,08% Net Open Position

2019 Annual Report PT Bank Maspion Indonesia Tbk 12
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Kepentingan
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Management Discussion
and Analysis

Stock Highlights

Ikhtisar Saham

Stock Information

Informasi Saham

Harga Saham PP T
Jumlah Saham s;,g,e Price Volume Kapltnadllsa;(ﬂ JCEET
Diterbitkan Perdagangan Capi o et g
S 5 apitalization
Number of Tertinggi Terendah Penutupan Transaction (Rupiah)
: : : pia
Shares issued Highest Lowest Closing Volume
(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
Triwulan | 4.443.461.538 368 300 338 982.800 1.501.889.999.844
1st Quarter
Triwulan Il 4.443.461.538 394 300 300 867.600 1.333.038.461.400
2nd Quarter
2019
Triwulan I11 4.443.461.538 316 278 282 192.300 1.253.056.153.716
3rd Quarter
Triwulan IV 4.443.461.538 370 238 358 334.300 1.590.759.230.604
4th Quarter
Triwulan | 4.443.461.538 450 312 320 2.474.700 1.421.907.692.160
1st Quarter
Triwulan Il 4.443.461.538 478 300 388 571.500 1.724.063.076.744
2nd Quarter
2018

Triwulan Il 4.443.461.538 432 320 336 219.800 1.493.003.076.768
3rd Quarter
Triwulan IV 4.443.461.538 416 312 368 317.700 1.635.193.845.984
4th Quarter

Kronologi Pencatatan Saham

Tanggal Pencatatan

Listing Date

Tindakan Korporasi
Corporate Action

GETGERENEN
Share Price

Chronology of Share Listing

Tambahan Modal

Disetor (Saham)
Additional Paid in
Capital (Shares)

Jumlah Saham
Diterbitkan
Number of
Shares issued

Bursa
Stock Exchange

11 Juli 2013 Penawaran Umum 320 770.000.000 3.851.000.000 Bursa Efek Indonesia

July 11, 2013 Perdana Indonesia Stock
Initial Public Offering Exchange

14 Oktober 2016 Penawaran Umum 340 592.461.538 4.443.461.538  Bursa Efek Indonesia

October 14, 2016
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Pemegang Saham

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh
PT Adimitra Jasa Korpora selaku Biro Administrasi Efek pada
tanggal 31 Desember 2019, komposisi pemegang saham Bank
Maspion adalah sebagai berikut:

Komposisi Pemegang Saham dengan
Kepemilikan 5% atau Lebih

Based on the Register of Shareholder issued by PT Adimitra
Jasa Korpora as the Securities Administration Bureau on
December 31, 2019, the Composition of Shareholders of
Bank Maspion was :

Composition of Shareholders Based
on 5% Or More Shares Ownership

Pemegang Saham | Shareholders Jumlah Saham | Number of Shares %

PT Alim Investindo

PT Maspion

Kasikornbank Public Company Ltd

PT Guna Investindo

Lainnya (masing-masing < 5%) | Others (< 5% each)
Jumlah

Kelompok Pemegang Saham dengan
Kepemilikan Kurang Dari 5%

2.755.359.197 62,01
553.537.980 12,46
443.901.808 9,99
260.675.000 5,87
429.987.553 9,67

4.443.461.538 100,00

Composition of Shareholders with
Ownership Less Than 5%

Pemegang Saham | Shareholders Jumlah Saham | Number of Shares %

Institusi Lokal | Local Institutions
Institusi Asing | Foreign Institutions
Individu Lokal | Local Individuals
Individu Asing | Foreign Individuals
Jumlah | Total

Komposisi pemegang saham
berdasarkan klasifikasi kepemilikan

234.375.100 5,27
69.900 0,00
195.542.453 4,40
100 0,00
429.987.553 9,67

Composition of Shareholders Based
on Ownership Classification

Pemegang Saham | Shareholders Jumlah Saham | Number of Shares %

Institusi Lokal | Local Institutions
Institusi Asing | Foreign Institutions
Individu Lokal | Local Individuals
Individu Asing | Foreign Individuals
Jumlah | Total

2019 Annual Report

3.803.947.277 85,61
443.971.708 9,99
195.542.453 4,40

100 0,00

4.443.461.538 100,00

PT Bank Maspion Indonesia Tbk 14
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Tata Kelola Tanggung Jawab Manajemen Risiko Teknologi Informasi Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan
Perusahaan Sosial Perusahaan Audit

Peristiwa Penting
2019

Rapat Umum Pemegang Saham

Bank menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada tanggal 27 Juni 2019 sekaligus Public Expose
yang bertempat di Ruang Ronggolawe, Quest Hotel — Surabaya. RUPST telah menyetujui Laporan Tahunan dan Laporan
Keuangan yang telah diaudit untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018. Selain itu, pada RUPST telah diputuskan
adanya pendistribusian dividen tunai tahun buku 2018 sebesar Rp. 8,- (delapan rupiah) per saham. Adapun dividen tunai telah
didistribusikan pada tanggal 26 Juli 2019 dan yang berhak menerima dividen tunai adalah pemegang saham yang namanya
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 09 Juli 2019 (recording date).

The Bank holds an Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) and Public Expose on June 27, 2019 at Ronggolawe Room,
Quest Hotel - Surabaya. AGMS has approved Annual Report and Audited Financial Statements for the year ended December 31,
2018. In addition, AGMS has decided to distribute cash dividends for the 2018 fiscal year amounted to Rp. 8, - (eight rupiah)
per share. Cash dividends have been distributed on July 26, 2019 and those who were entitled to receive cash dividends are
shareholders whose names were registered in the Company ‘s Register of Shareholders on July 09, 2019 (recording date).

PT Bank Maspion Indonesia Tbk 16



Ikhtisar Utama Navigasi

Ikhtisar 2019

Tabungan DASYATT |

Laporan Kepada Pemangku

Kepentingan

Analisa dan Pembahasan
Manajemen

Profil Perusahaan

Guna mendorong pengembangan UMKM, Bank melalui program Tabungan DASYATT memberikan kesempatan
bagi nasabah komunitas yang ingin menjadi pengusaha UMKM sebagai sub-distributor produk — produk
Maspion Group. Pada tahun 2019, kerjasama dengan komunitas yang telah dijalin oleh Bank terkait program
tabungan DASYATT adalah sebagai berikut:

To boost the development of SMEs, the Bank through DASYATT Savings program provides opportunities for
community customers who want to be SME entrepreneurs as sub-distributors of Maspion Group products.
In 2019, cooperation with the community that has been established by the Bank related to the DASYATT
savings program is as follows:

Penandatanganan Kerjasama dengan Pondok Pesantren
Nurul Jadid Probolinggo, 09 Juli 2019

Penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS) Program
Tabungan DASYATT dengan Koperasi STIE Perbanas
Surabaya, 01 Agustus 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan PT Citra Digital Sumatera (Jawa Pos Group)
Palembang, 07 Agustus 2019

Kerjasama Program Tabungan DASYATT dengan CV Jaya
Pranata Sejahtera Denpasar, 09 Agustus 2019

Kerjasama Program Tabungan DASYATT dengan CV Bintang
Pangan Dewata Denpasar, 08 Agustus 2019

Kerjasama Program Tabungan DASYATT dengan PT Bali
Raya Groserindo Denpasar, 09 Agustus 2019

17
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Signing of Cooperation with Nurul Jadid Islamic Boarding
School Probolinggo, July 09, 2019

Signing of DASYATT savings program Memorandum of
Understanding (MOU) with STIE Perbanas Cooperative
Surabaya, August 01, 2019

Signing of DASYATT savings program Memorandum of
Understanding (MOU) with PT Citra Digital Sumatera
(Jawa Pos Group) Palembang, August 07, 2019

DASYATT Savings Program Cooperation with CV Jaya
Pranata Sejahtera Denpasar, August 09, 2019

DASYATT Savings Program Cooperation with CV Bintang
Pangan Dewata Denpasar, August 08, 2019

DASYATT Savings Program Cooperation with PT Bali Raya
Groserindo Denpasar, August 09, 2019

Laporan Tahunan 2019



Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Manajemen Risiko

Teknologi Informasi

Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan

Audit

Kerjasama Program Tabungan DASYATT dengan Koperasi
Serba Usaha (KSU Pemogan Denpasar) Denpasar, 09
Agustus 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan Koperasi Karya Polowijo Abadi Surabaya, 26
September 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan PT Cipta Asri Griya Palembang, 28 September 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan Koperasi Indoman Palembang, 29 September 2019

Penandatanganan Deklarasi Bersama “Program Satu Juta
Wirausaha UMKM Maspion Group dan Program DASYATT
Bank Maspion” antara Gubernur Provinsi Sumatera
Selatan, Bank Maspion dan Maspion Group Palembang,
29 September 2019

DASYATT Savings Program Cooperation with Multipurpose
Cooperative (KSU Pemogan Denpasar) Denpasar, August
09, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with Koperasi
Karya Polowijo Abadi Surabaya, September 26, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with PT Cipta
Asri Griya Palembang, September 28, 2019

Signing of CA DASYATT Savings Program with Indoman
Cooperative Palembang, September 29, 2019

Signing of the Joint Declaration “Maspion Group’s One
Million SME Entrepreneurial Program and Maspion Bank
DASYATT Program” between the Governor of South
Sumatra Province, Maspion Bank and Maspion Group
Palembang, September 29, 2019

18
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Kepentingan

Analisa dan Pembahasan
Manajemen

Profil Perusahaan

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan DPP APINDO Bandung, 09 Oktober 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan Koperasi Karyawan Polowijo Gosari Surabaya,
23 Oktober 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan CV Tekun Jaya Semarang, 29 November 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan Ibu Ir. Nani Suryani (Kepala Suku Dinas UMKM
Jakarta Timur) Jakarta, 05 Desember 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan PT Jaya Karya Sukses Bandung, 09 Desember 2019

Penandatanganan PKS Program Tabungan DASYATT
dengan Koperasi Karyawan Sampoerna Surabaya, 23
Desember 2019
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12.
13.

14.
15.

16.
17.

Signing of DASYATT Savings Program MOU with the
APINDO DPP Bandung, October 09, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with Polowijo
Gosari Employee Cooperative Surabaya, October 23, 2019
Signing of DASYATT Savings Program MOU with CV Tekun
Jaya Semarang, November 29, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with Mrs. Ir.
Nani Suryani (Head of East Jakarta SME Office) Jakarta,

December 05, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with PT Jaya
Karya Sukses Bandung, December 09, 2019

Signing of DASYATT Savings Program MOU with Sampoerna
Employee Cooperatives Surabaya, December 23, 2019
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Pengembangan Jaringan Kantor | Office Network Expansion
O

Pada tahun 2019, Bank fokus pada pengembangan digital banking untuk mengakomodasi kebutuhan transaksi nasabah
khususnya nasabah community. Pengembangan yang dilakukan oleh Bank selama tahun 2019 antara lain:

In 2019, the Bank will focus on developing digital banking to accommodate customers’ transaction needs, especially community
customers. The expansion conducted by the Bank during 2019 included:

§ 27 September 2019 | September 27, 2019:

Relokasi 1 unit ATM dari Kantor Cabang Zainul Arifin, JL.K.H.
Zainul Arifin No. 91-93, Malang ke Rumah Sakit WAVA
Husada, JI. Panglima Sudirman No. 99A, Kepanjen, Malang.
Relocation of 1 ATM unit from Zainul Arifin Branch Office,
JI. K.H. Zainul Arifin No. 91-93, Malang to WAVA Husada
Hospital, JI. Panglima Sudirman No. 99A, Kepanjen, Malang.

8 05 November 2019 | November 05, 2019:

Relokasi 1 unit ATM dari Kantor Cabang Pembantu Sam
Ratulangi, Jl. Sam Ratulangi No. 42, Makassar ke Kantor
Cabang Ahmad Yani, Jl. Ahmad Yani No. 11 — 12, Makassar.
Relocation of 1 ATM unit from Sam Ratulangi Sub-Branch
Office, JI. Sam Ratulangi No. 42, Makassar to Ahmad Yani
Branch Office, JI. Ahmad Yani No. 11-12, Makassar.

8 02 Desember 2019 | December 02, 2019:

Penambahan 2 unit Kas Mobil di Kantor Pusat Operasional
Bank Maspion, JL. Basuki Rahmat no. 50-54, Surabaya.
Addition of 2 units of Mobile Cash at Bank Maspion
Operational Headquarters, JI. Basuki Rahmat no. 50-54,
Surabaya.

8 23 Desember 2019 | December 23, 2019:
Penambahan 1 unit mesin CRM di Sekolah YPPI,
JI. Dharmahusada Indah Barat VI/1, Surabaya.

Addition of 1 unit of CRM machine at YPPI School,
JI. Dharmahusada Indah Barat VI / 1, Surabaya.

8 30 Desember 2019 | December 30, 2019:

Relokasi 1 unit ATM dari Kantor Cabang Pembantu Patimura,
JL. Patimura No. 32 Blok B-15 ke Kantor Cabang Diponegoro,
JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1 — 2, Denpasar dan
relokasi 1 unit ATM dari Kantor Fungsional Sentra UMKM
Pasar Turi Baru, Jl. Raya Pasar Turi No. 21, Mall Pasar Turi
Baru Lt. LG Blok E1 No. 1, Surabaya ke Universitas Widya
Kartika, JI. Sutorejo Prima Utara 2 No. 1, Surabaya.
Relocation of 1 ATM unit from Patimura Sub-Branch Office,
JI. Patimura No. 32 B-15 to Diponegoro Branch Office,
JL. Diponegoro No. 150 B1 No. 1 - 2, Denpasar and relocation
of 1 ATM unit from Pasar Turi Baru MSME Functional Office,
JL. Raya Pasar Turi No. 21, Mall Pasar Turi Baru Lt. LG Blok
E1 No. 1, Surabaya to Widya Kartika University, JI. Sutorejo
Prima Utara 2 No. 1, Surabaya.
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Corporate Social Responsibility (CSR)

Salah satu perwujudan misi bank yaitu untuk memberikan nilai tambah kepada stakeholders dan sebagai
bagian dari masyarakat, Bank terus berupaya memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui berbagai
program CSR di bidang sosial, kesehatan, pendidikan dan lingkungan hidup. Berbagai program CSR yang
telah dilakukan oleh Bank selama tahun 2019 adalah:

One of the realization of the Bank’s mission is to provide added value to Stakeholders and as part of public,
the Bank continue strives to contribute to the Public through various CSR programs in social, health,
educational, and environmental fields. Various CSR programs implemented by the Bank throughout 2019
are as follows:

Seminar & Pameran Menciptakan Sejuta UMKM
Surabaya, 27 Februari 2019

Workshop Sejuta UMKM bersama RAMTV
Kediri, 25 April 2019

Pemberian Beasiswa Kepada Mahasiswi STIKES St.
Vincentius A Paulo Surabaya, 08 Agustus 2019

Seminar Kewirausahaan Palembang, 29 September 2019

Bakti Sosial di Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos)
Surabaya, 16 November 2019
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Seminar & Exhibition Creating a Million SME Surabaya,
February 27, 2019

One Million SME Workshop with RAMTV Kediri, April
25, 2019

Scholarships for St. Vincentius A Paulo College of Health
Studies Students Surabaya, August 08, 2019

Entrepreneurship workshop Palembang, September 29,
2019

Social Service in the Social Pondok Environment (Liponsos)
Surabaya, November 16, 2019
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Penghargaan

Pada tahun 2019, Bank menerima berbagai penghargaan dari In 2019, the Bank received various awards from external
pihak eksternal sebagai berikut: parties as follows:

o
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Pemegang saham yang terhormat,

Kondisi Ekonomi Global 2019

Perekonomian global tahun 2019 masih menghadapi berbagai
tantangan dan tercatat bertumbuh sebesar 2,9% pada akhir
tahun 2019, sedikit melambat dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar 3,7%. Kondisi perekonomian global sempat membaik
didukung oleh peningkatan optimisme terhadap kesepakatan
tahap | perundingan perdagangan AS dan Tiongkok. Namun
memasuki awal tahun 2020, perang dagang AS dan Tiongkok
kembali tereskalasi. Selain itu, kondisi ekonomi di negara
Tiongkok yang memiliki peran cukup besar di perdagangan
dan konsumsi komoditas dunia mengalami tekanan karena
kondisi likuiditas yang masih ketat, menurunnya kegiatan
investasi dan konsumsi serta penemuan kasus COVID-19 di
Tiongkok pada akhir tahun 2019.

Sebagai respon atas tekanan perekonomian global, Federal
Reserve (The Fed) AS menetapkan tingkat suku bunga rendah
dalam jangka waktu tertentu agar dapat memberikan dukungan
untuk kegiatan perekonomian dan kebijakan itu pun diikuti
oleh otoritas moneter negara-negara lain seperti China (PBC)
mempertahankan suku bunga kebijakan dan menurunkan
kembali Giro Wajib Minimum (GWM), serta berupaya
menambah likuiditas melalui fasilitas Targeted Medium-
term Lending Facility (TMLF) bagi perbankan, adapun India
dalam Reserve Bank of India (RBI) juga memilih menurunkan
suku bunga acuan untuk mendorong perbaikan ekonomi dan
inflasi. Indonesia pun pada tahun 2019 ikut serta menurunkan
suku bunga acuan, Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR).

Keadaan perekonomian global tersebut berdampak pula
pada keadaan perekonomian Indonesia dan disertai dengan
berakhirnya penyelenggaraan Pemilihan Umum Presiden dan
Wakil Presiden serta Legislatif mempengaruhi kinerja konsumsi
Rumah Tangga dan Lembaga Nonprofit Rumah Tangga. Di
samping itu, kegiatan usaha dalam sektor ekspor bergerak
stabil seiring perlambatan permintaan global, penurunan
harga komoditas serta adanya kebijakan pembatasan impor di
negara-negara yang bekerjasama dengan Indonesia. Di tengah
keadaan tersebut, perekonomian Indonesia pada tahun 2019
tercatat sebesar 5,02% atau lebih rendah dari target dalam
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) sebesar 5,30%.

Selama tahun 2019, nilai tukar Rupiah bergerak fluktuatif
seiring kondisi global maupun domestik. Rupiah sempat
mencapai nilai terendah yaitu Rp. 14.513 per dolar AS pada
bulan Mei 2019 dan ditutup pada level Rp. 13.883 per dolar
AS pada akhir tahun 2019. Dari sisi inflasi, IHK (Indeks Harga
Konsumen) Indonesia sempat meningkat pada triwulan IV
2019 karena kenaikan musiman setiap akhir tahun pada
kelompok volatile food (VF) dan administered prices (AP).
Inflasi kelompok volatile food disebabkan oleh peningkatan
permintaan pada akhir tahun sedangkan produksi komoditas
hortikultura terganggu akibat kemarau yang berkepanjangan.
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Dear valued shareholders,

2019 Global Economic Condition

The global economy in 2019 still faced various challenges
and was recorded to grow by 2.9% at the end of the year,
slowing slightly compared to the previous year of 3.7%. The
condition of the global economy had improved, supported by
increased optimism about the phase | agreement of US and
China trade negotiations. But entering early 2020, the US
and China trade wars escalated again. In addition, economic
conditions in China which have a significant role in world
commodity trade and consumption were under pressure
due to tight liquidity conditions, declining investment and
consumption activities as well as the finding of the COVID-19
case in China at the end of 2019.

As response to the pressures of the global economy, the US
Federal Reserve (The Fed) set a low interest rate within a
certain period in order to provide support for economic activity
and the policy was followed by the monetary authorities of
other countries such as China (PBC) which maintaining interest
rates policies and lowering the Minimum Statutory Reserve,
as well as trying to increase liquidity through the Targeted
Medium-term Lending Facility (TMLF) for banks, while India
through Reserve Bank of India (RBI) also chose to reduce the
benchmark interest rate to encourage economic improvement
and inflation. In 2019, Indonesia also reduced the benchmark
interest rate, the Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR).

That condition of the global economy also impacted on the
state of the Indonesian economy and as the General Elections
of the President and Vice President and the Legislature ended,
it affected the consumption performance of Households
and Nonprofit Households. In addition, business activity
in the export sector had been moving steadily in line with
slowing global demand, falling commodity prices and the
import restriction policy in countries with which Indonesia has
cooperations. In the midst of these conditions, Indonesian
economy in 2019 was recorded at 5.02% or lower than the
target in the State Budget (APBN) of 5.30%.

Throughout 2019, the Rupiah fluctuated in line with global
and domestic conditions. Rupiah had reached the lowest
value of Rp. 14,513 per US dollar in May 2019 and closed at
the level of Rp. 13,883 per US dollar at the end of 2019. In
terms of inflation, the CPI (Consumer Price Index) of Indonesia
had increased in the fourth quarter of 2019 due to seasonal
increases at the end of the year in the volatile food (VF)
and administered prices (AP) groups. Volatile food inflation
was caused by an increase in demand at the end of the year
while horticultural commodity production was disrupted
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Pada kelompok administered prices, inflasi terjadi karena
adanya pernyataan akan kenaikan cukai tembakau pada tahun
2020. Namun secara keseluruhan, inflasi tahun 2019 tetap
terkendali pada level 2,72% dan berada dalam kisaran sasaran
inflasi sebesar 3,5% +1%.

Intermediasi Perbankan

Intermediasi perbankan pada tahun 2019 masih belum
kuat tercermin dari pertumbuhan kredit yang lebih lambat
dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2019, kredit
perbankan tercatat bertumbuh sebesar 6,08% (yoy), menurun
dari tahun 2018 sebesar 12,05% (yoy). Hal ini disebabkan
karena permintaan kredit yang masih lemah serta kehati-hatian
perbankan dalam menyalurkan kredit dan menjaga kualitas
aset di tengah kondisi Non-Performing Loan (NPL) perbankan
yang menunjukkan tren peningkatan. Di sisi lain, dana pihak
ketiga perbankan tercatat mengalami pertumbuhan sebesar
6,54% (yoy) pada tahun 2019. Loan to Deposit Ratio (LDR)
perbankan berada pada kisaran 94,00% selama tahun 2019
sehingga memicu persaingan perbankan dalam menghimpun
dana pihak ketiga dan memberikan tantangan kepada
perbankan dalam menjaga kecukupan likuiditas. Namun,
tingkat permodalan perbankan masih cukup memadai terlihat
dari rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR)
yang berada pada level 23,31%.

Penilaian atas Kinerja Direksi

Berdasarkan hasil pengawasan yang telah dilakukan selama
tahun 2019, Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah
bekerja dengan baik dalam pengelolaan Bank di tengah kondisi
perekonomian global dan domestik yang tengah berlangsung.
Penilaian tersebut didasarkan pada sejumlah indikator yang
dicapai khususnya pada aspek pertumbuhan kredit dan aset,
kualitas aktiva produktif serta rentabilitas.

Pada tahun 2019, Bank dapat mencatat pertumbuhan kredit
sebesar Rp. 490.316 juta atau 9,85% dibandingkan tahun
2018 sehingga total aset Bank pada akhir tahun 2019 tercatat
sebesar Rp. 7.569.580 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp. 875.556 juta atau 13,08% dibandingkan akhir tahun
2018 sebesar Rp. 6.694.024 juta. Dewan Komisaris menilai
bahwa Direksi dalam pengelolaan aktiva produktif telah
mengedepankan prinsip kehati-hatian (prudential banking
principle), tercermin dari kualitas kredit bermasalah (NPL
gross) sebesar 2,34%, lebih baik dibandingkan rasio NPL gross
perbankan BUKU 2 sebesar 3,45%.

Demikian pula, dana pihak ketiga Bank juga tercatat meningkat
sebesar Rp. 874.265 juta atau 17,72% dibandingkan tahun 2018
dengan peningkatan pada ketiga instrumen simpanan yaitu
giro, tabungan dan deposito. CASA (Current Account & Saving
Account) Bank tercatat meningkat sebesar Rp. 214.680 juta
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due to prolonged drought. In the administered prices group,
inflation occurred due to a statement about an increase in
tobacco excise duty tax in 2020. But overall, inflation in 2019
remained under control at 2.72% and within the inflation
target range of 3.5%+1%.

Banking Intermediation

Banking intermediation in 2019 was still not strong enough,
reflected in slower loans growth compared to the previous
year. In 2019, banking loans were recorded to grow by 6.08%
(yoy), decreased from 2018 of 12.05% (yoy). This was due to
weakening of loans demand and the prudence of banks in
lending and maintaining asset quality in the midst of banking
Non-Performing Loans (NPLs) that showed an increasing
trend. On the other hand, banking third party funds recorded
growth of 6.54% (yoy) in 2019. Loan to Deposit Ratio (LDR)
of banks was in the range of 94.00% during 2019, triggering
banking competition in collecting third party funds and
provide challenges to banks in maintaining adequate liquidity.
However, the level of bank capital was still sufficient, as seen
from the Capital Adequacy Ratio (CAR) at the level of 23.31%

Board of Directors Performance Assessment

Based on the results of supervision conducted throughout
2019, Board of Commissioners considers that Board of
Directors had worked well in managing the Bank in the midst
of the ongoing global and domestic economic conditions. The
assesment was based on a number of indicators achieved,
particularly on aspects of loans and asset growth, earning
asset quality and profitability.

In 2019, Bank recorded loans growth of Rp. 490,316 million or
9.85% compared to 2018 so that the total assets of the Bank
at the end of 2019 were Rp. 7,569,580 million, increased by
Rp. 875,556 million or 13.08% compared to the end of 2018 of
Rp. 6,694,024 million. The Board of Commissioners considers
that the Board of Directors in managing earning assets had
put forward the prudential banking principle, reflected in
the quality of non-performing loans (gross NPLs) of 2.34%,
better than the gross NPL ratio of BUKU 2 banks at 3.45%.

Likewise, Bank third party funds were also recorded to increase
by Rp. 874,265 million or 17.72% compared to 2018 with an
increase in the three deposit instruments, namely current
account, savings accounts and time deposits. CASA (Current
Account & Saving Account) Bank recorded an increase of
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dibandingkan tahun sebelumnya, hasil dari berbagai strategi
yang dilakukan oleh Direksi dalam rangka meningkatkan dana
murah / CASA.

Dari sisi laba, Bank mencatat laba sebelum pajak sebesar
Rp. 80.440 juta yang memberikan kontribusi kepada
pencapaian rasio rentabilitas dengan ROA sebesar 1,13%,
ROE sebesar 5,11% dan NIM sebesar 4,14%. Selain itu, Dewan
Komisaris menilai bahwa Direksi dapat menjaga likuiditas dan
permodalan pada level yang sehat, tercermin dari LDR yang
berada pada level 94,13% dan rasio kecukupan modal (CAR)
sebesar 20,19% pada akhir tahun 2019.

Self Assessment Tata Kelola Perusahaan

Tata Kelola Perusahaan menjadi hal yang penting dalam
menciptakan Bank yang sehat dan senantiasa tumbuh dengan
baik. Dewan Komisaris secara aktif memberikan masukan dan
saran terkait aspek-aspek strategis. Bank menerapkan 5 prinsip
dalam Tata Kelola Perusahaan yaitu kewajaran, transparansi,
akuntabilitas, tanggung jawab dan kemandirian untuk
memperoleh kepercayaan masyarakat yang merupakan sendi
utama dalam bisnis perbankan dan membuat Bank mampu
melaksanakan fungsi intermediasi secara efektif. Sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum, Bank
secara rutin telah melakukan self assessment pelaksanaan
tata kelola yang mencakup 3 (tiga) aspek governance, yaitu:
governance structure, governance process dan governance
outcome. Hasil penilaian sendiri (self assessment) pelaksanaan
GCG Bank tahun 2019 berada pada tingkat 2 (baik).

Optimalisasi fungsi pengawasan Dewan Komisaris didukung
oleh komite-komite di bawah Dewan Komisaris yaitu Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko serta Komite Remunerasi dan
Nominasi yang senantiasa memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris dalam meningkatkan pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan dan manajemen risiko Bank.

Whistleblowing System

Sebagai wujud nyata dari komitmen Bank dalam
mengimplementasi GCG dan mendukung praktik bisnis yang
sehat, Bank menerapkan Whistleblowing System (WBS) yang
merupakan saluran pelaporan, penyampaian aspirasi dan/
atau ide perbaikan dalam upaya mengikutsertakan partisipasi
aktif seluruh karyawan serta pihak lain untuk melaporkan
indikasi perilaku yang “misconduct” atau pelanggaran berupa
kejadian fraud. Hal ini bertujuan agar implementasi sistem
pengendalian internal Bank semakin efektif dan mendukung
keberhasilan Bank dalam penerapan strategi anti fraud.
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Rp. 214,680 million compared to the previous year, the results
of various strategies carried out by the Board of Directors in
the context of increasing low-cost funds / CASA.

In terms of profit, the Bank recorded income before tax of
Rp. 80,440 million which contributed to the achievement of
profitability ratios with ROA of 1.13%, ROE of 5.11% and NIM
0of4.14%. In addition, the Board of Commissioners considers
that the Board of Directors can maintain liquidity and capital
at a sound level, reflected in the LDR at the level of 94.13%
and the capital adequacy ratio (CAR) of 20.19% at the end
of 2019.

Corporate Governance Self-Assessment

Corporate Governance is important in creating a sound and
well growing Bank. The Board of Commissioners actively
provides input and suggestions regarding strategic aspects.
The Bank applies 5 principles in Corporate Governance namely
fairness, transparency, accountability, responsibility and
independence to gain public trust which is the main joint
in the banking business and make the Bank able to carry
out the intermediation function effectively. In accordance
with the Financial Services Authority Regulation regarding
the implementation of Good Corporate Governance (GCG)
for Commercial Banks, the Bank routinely conducts a self-
assessment of governance implementation that includes 3
(three) aspects of governance, namely: governance structure,
governance process and governance outcome. The results of
the Bank’s GCG self-assessment in 2019 were at level 2 (good).

The optimization of the supervisory function of the Board of
Commissioners is supported by committees under the Board
of Commissioners, namely the Audit Committee, the Risk
Monitoring Committee and the Remuneration and Nomination
Committee which always provides recommendations to the
Board of Commissioners in improving the implementation
of Corporate Governance and risk management of the Bank.

Whistleblowing System

As a concrete manifestation of the Bank’s commitment to
implementing GCG and supporting sound business practices,
the Bank implements a Whistleblowing System (WBS) which is
a channel for reporting, delivering aspirations and / or ideas
for improvement in an effort to include active participation
of all employees and other parties to report indications of
behavior “Misconduct” or violations in the form of fraud. It
is intended so that the implementation of the Bank’s internal
control system will be more effective and support the success
of the Bank in implementing anti-fraud strategies.
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Dalam implementasinya, laporan yang diterima dari mekanisme
whistleblowing atas adanya suatu indikasi kejadian fraud,
perilaku yang tidak baik (misconduct), kasus pelanggaran
terhadap kebijakan ataupun peraturan internal, pelanggaran
terhadap peraturan otoritas serta peraturan perundang-
undangan lainnya yang berlaku dapat disampaikan melalui
beberapa media, baik melalui fasilitas e-mail, short message
service (sms) maupun pelaporan secara tertulis sesuai format
yang ditentukan oleh pejabat Bank ataupun kepala satuan
kerja anti fraud. Bank memberikan dukungan dan perlindungan
kepada setiap karyawan yang melaporkan serta menjamin
kerahasiaan identitas pelapor dan laporan yang disampaikan.

Pandangan terhadap Implementasi Strategi Direksi

Tahun 2020 kembali akan memberikan tantangan bagi
perekonomian global maupun domestik terutama karena
dampak meluasnya pandemi COVID-19 di seluruh dunia. Bank
Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia
tahun 2020 pada kisaran 5,0%-5,4% dan baru akan meningkat
di tahun 2021 menjadi 5,2%-5,6%. Perkiraan tersebut
didasarkan pada prospek tertundanya pemulihan ekonomi
dunia seiring dengan pandemi COVID-19 yang semakin meluas
dan akan sangat berdampak pada perekonomian Indonesia di
sektor pariwisata, perdagangan dan investasi. Di samping itu,
faktor-faktor risiko internal dan ekternal lainnya yang patut
dicermati antara lain perang dagang antara AS dan Tiongkok
yang masih berlanjut, penurunan volume perdagangan dunia
serta penurunan komoditas global. Tren penurunan suku bunga
acuan diperkirakan akan terus berlanjut di samping semakin
ketatnya kondisi likuiditas di perbankan yang dapat memicu
persaingan perbankan dalam mendapatkan dana pihak ketiga.

Seiring dengan perubahan perilaku masyarakat akibat dari
pandemi COVID-19 dan perkembangan teknologi di era digital
saat ini, Dewan Komisaris memandang bahwa masih banyak
potensi yang dapat digali melalui pemanfaatan teknologi
digital dalam menyediakan layanan perbankan berbasis digital
(digital banking). Mercermati berbagai peluang bisnis di era
yang serba cepat, efisien dan lincah (agility) serta dengan
tetap mempertimbangkan faktor-faktor risiko, Dewan Komisaris
telah mengevaluasi dan menyetujui Rencana Bisnis Bank tahun
2020 yang fokus dalam pengembangan digital banking agar
dapat mencapai target pertumbuhan kredit dengan tetap
menjaga kualitas aset serta keseimbangan antara likuiditas
dan permodalan.

Dewan Komisaris memiliki pandangan yang sejalan dengan
Direksi dalam strategi pengembangan bisnis melalui Community
Business Model. Penyaluran kredit akan difokuskan kepada
sektor-sektor prospektif dengan target pasar komunitas,
SME serta korporasi. Demikian pula, strategi penghimpunan
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In its implementation, reports received from the whistleblowing
mechanism for an indication of fraud, misconduct, cases
of violations of policies or internal regulations, violations
of authority regulations and other applicable laws and
regulations can be submitted through several media, either
through e-mail, short message service (sms) or written
reporting according to the format determined by the Bank
official or the head of the anti-fraud unit. Bank provides
support and protection to every employee who reports and
guarantees the confidentiality of the whistleblower’s identity
and reports submitted.

Review on Board of Directors’ Strategy Implementation
2020 will be challenging for the global and domestic economy,
especially because of the widespread impact of the COVID-19
pandemic around the globe. Bank Indonesia estimates that
Indonesia’s economic in 2020 will grow around 5.0% -5.4%
and it will only increase in 2021 to 5.2% -5.6%. The estimate
is based on the prospect of a postponed global economic
recovery in line with the expanding COVID-19 pandemic that
will greatly impact the Indonesian economy in the tourism,
trade and investment sectors. In addition, other internal and
external risk factors that deserve attention include the ongoing
trade war between the US and China, the decline in the volume
of world trade and the decline in global commodities. The
downward trend in the benchmark interest rate is expected
to continue in addition to tighter liquidity conditions in the
banking area which could trigger banking competition in
gaining third party funds.

Along with people behavioral changes as a result of the
COVID-19 pandemic and technological developments in the
current digital era, the Board of Commissioners views that
there are still a lot of potentials explorable through the use
of digital technology in providing digital banking services.
Observing various business opportunities in the era of fast-
paced, efficient and agile (agility) and by constanly to consider
risk factors, the Board of Commissioners has evaluated and
approved the Bank’s Business Plan for 2020 that focusing
on developing digital banking in order to achieve the target
of loans growth while remaining maintain asset quality and
balance between liquidity and capital.

Board of Commissioners has an orientation which is in line
with the Board of Directors in business development strategies
through the Community Business Model. Lending will be
focused on prospective sectors targeting the community, SME
and corporate markets. Likewise, a third party fund raising
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dana pihak ketiga juga ditujukan kepada nasabah-nasabah
komunitas sehingga penawaran produk dan layanan dapat
dilakukan secara komprehensif serta dapat meningkatkan
volume CASA Bank.

Sejalan dengan rencana bisnis tersebut, Dewan Komisaris
mendukung langkah strategis Direksi untuk mengembangkan
layanan yang mengarah kepada penggunaan teknologi digital
agar Bank dapat merespon kebutuhan nasabah secara lebih
cepat dan efisien. Pengembangan digital banking yang akan
dilakukan oleh Direksi antara lain: pengembangan fitur-
fitur pada Maspion Electronic Banking (MEB) Invidual dan
MEB Bisnis, fitur transaksi pencairan pinjaman pada kartu
ATM/Debit, pengembangan aplikasi Financial Supply Chain
Management serta fitur transaksi dengan bergabung ke
jaringan UnionPay.

Melalui berbagai strategi tersebut, Dewan Komisaris
mengharapkan Direksi dapat mencapai target peningkatan
market share kantor-kantor cabang sesuai yang telah
direncanakan yaitu menjadi 1% dari total market share
perbankan di wilayah kantor cabang tersebut atau menjadi
minimal 2% bagi kantor cabang yang telah mencapai >1%
market share dalam waktu maksimal 3 tahun.

Penutup

Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi kepada Direksi
dan seluruh karyawan Bank Maspion atas dedikasi dan kerja
keras yang diberikan sehingga Bank dapat tumbuh dengan
baik dan sehat selama tahun 2019. Keberhasilan Bank juga
tidak lepas dari pemangku kepentingan lainnya, untuk itu
kami mengucapkan terima kasih kepada nasabah setia, para
pemegang saham dan seluruh pemangku kepentingan,
termasuk pihak otoritas dan mitra kerja sama atas dukungan
serta kepercayaan yang tiada henti. Kami percaya bahwa
Bank Maspion dapat terus secara sehat bertumbuh lebih
baik dengan dukungan dan komitmen dari semua pihak serta
memberikan nilai tambah secara berkelanjutan bagi seluruh
pemangku kepentingan.
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strategy is also aimed at community customers so that product
and service offerings can be carried out comprehensively and
can increase the Bank’s CASA volume.

In line with that business plan, the Board of Commissioners
supports the Board of Directors’ strategic steps to develop
services leading to the use of digital technology so that
the Bank can respond to customer needs more quickly and
efficiently. Development of digital banking that will be carried
out by the Board of Directors include: development of features
in the Maspion Electronic Banking (MEB) Individual and MEB
Business, features of loan disbursement transactions on
ATM / Debit cards, development of Financial Supply Chain
Management applications and transaction features by joining
UnionPay Network.

Through these various strategies, the Board of Commissioners
expects the Board of Directors to achieve the target of
increasing the market share of branch offices as planned to
be 1% of the total market share in the branch area or to be
at least 2% for branch offices that have reached> 1 % market
share within a maximum of 3 years.

Closing

Board of Commissioners expresses our appreciation to the
Board of Directors and all employees of Maspion Bank for their
dedication and hard work so that the Bank can grow well and
soundness during 2019. The Bank’s success is also inseparable
from other stakeholders, for that we express our gratitude to
loyal customers, shareholders and all stakeholders, including
authorities and partners, for their ongoing support and trust.
We believe that Maspion Bank can continue to grow better in
soundness with the support and commitment of all parties
and provide added value in a sustainable manner for all
stakeholders.

Surabaya, Juni 2020 | Surabaya, June 2020

el
M. Pujiono Santoso

Komisaris Utama Independen | Independent President Commissioner
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Pemegang Saham yang Terhormat,

Di tahun 2019 ketidakpastian global sempat menurun dan
optimisme terhadap kesepakatan Tahap | perundingan
perdagangan Tiongkok dengan Amerika Serikat meningkat,
namun pada awal tahun 2020 perekonomian dunia mulai
menghadapi hambatan-hambatan yang silih berganti. Pada
akhir tahun 2019, wabah virus COVID-19 mulai melanda
Tiongkok dan meluas ke seluruh dunia sehingga memberikan
dampak besar kepada perekonomian global. Dalam rangka
mendorong pertumbuhan perekonomian dan sebagai mitigasi
atas dampak COVID-19, salah satu langkah yang diambil oleh
berbagai negara adalah melalui kebijakan penurunan suku
bunga. Amerika Serikat (AS) menetapkan tingkat suku bunga
rendah dalam waktu tertentu, China mempertahankan suku
bunga kebijakan namun menurunkan kembali Giro Wajib
Minimum serta berupaya menambah likuiditas melalui fasilitas
Targeted Medium-term Lending Facility (TMLF) demikian pula
India menurunkan suku bunga acuan.

Ditengah perkembangan perekonomian global yang dinamis,
pertumbuhan perekonomian Indonesia tercatat sebesar
5,02%, tidak sekuat tahun sebelumnya sebesar 5,17%.
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya karena kinerja ekspor di
Indonesia yang terkontraksi pada akhir tahun 2019 akibat
dari menurunnya permintaan global dan harga komoditas
serta adanya kebijakan pembatasan impor di negara-negara
yang berkerjasama dengan Indonesia. Selain itu, berakhirnya
penyelenggaraan Pemilu 2019 menyebabkan penurunan
di Konsumsi Lembaga Nonprofit Rumah Tangga. Dinamika
perekonomian global dan domestik juga memberikan pengaruh
terhadap kondisi nilai tukar Rupiah yang pada tahun 2019
sempat mengalami pelemahan selama semester | tahun 2019
namun kembali menguat dan ditutup pada level Rp. 13.883
per dolar AS pada akhir tahun 2019. Dari sisi inflasi, pada
tahun 2019 inflasi tetap terkendali pada level 2,72% karena
walapun terjadi kenaikan musiman pada akhir tahun kelompok
volatile food (VF) dan administered prices (AP) namun inflasi
inti tetap terendah.

Bank Indonesia menetapkan beberapa kebijakan dalam
rangka mendukung momentum pertumbuhan perekonomian
Indonesia diantaranya dengan menurunkan suku bunga acuan
sebanyak 4 kali selama tahun 2019, sehingga suku bunga
acuan Bl 7-Day Reserve Repo Rate (BI7DRR) menjadi 5,00%
pada akhir tahun 2019 dari 6,00% pada awal tahun 2019.
Bank Indonesia juga fokus menjaga kecukupan likuiditas
perbankan agar stabilitas sistem keuangan terjaga. Adapun
kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah dengan
melonggarkan kebijakan moneter melalui penurunan Giro
Wajib Minimum (GWM) Rupiah untuk Bank Umum Konvensional
menjadi 6,00% dari 6,50%.
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Dear Valued Shareholders,

In 2019 global uncertainties had declined and optimism
about Phase | agreement of China’s trade negotiations with
the United States increased, but in early 2020 the world
economy began to face obstacles that were taken place one
after another. At the end of 2019, COVID-19 virus outbreak
began to hit China and spread throughout the world that it
had a big impact on the global economy. In order to drive
economic growth and as a mitigation of COVID-19 impact,
one of the measures taken by various countries is through a
policy of reducing interest rates. United States (US) set low
interest rate within a certain time, China maintains interest
rate policy but decreased Minimum Statutory Reserves and
seeks to increase liquidity through Targeted Medium-term
Lending Facility (TMLF), likewise India lowered its interest
rate benchmark.

Amid the dynamic development of the global economy,
Indonesia’s economic growth was recorded at 5.02%, not
as strong as the previous year of 5.17%. Economic growth
in Indonesia is influenced by several factors, among other is
the export performance in Indonesia, which contracted at
the end of 2019 as a result of declining global demand and
commodity prices, as well as import restriction policies in
countries that cooperate with Indonesia. In addition, the end
of the 2019 Elections caused a decrease in Household Non-
profit Institutions consumption. The dynamics of the global
and domestic economy also impacted on Rupiah exchange
rate which in 2019 weakened during the first semester of 2019
but otherwise, it was strengthened and closed at the level
of Rp. 13,883 per US dollar at the end of 2019. In terms of
inflation, in 2019 inflation remained under control at the level
of 2.72% because even though there was a seasonal increase
of volatile food (VF) and administered prices (AP) groups at
the end of the year, core inflation remained the lowest.

Bank Indonesia established several policies in order to
support Indonesia’s economic growth momentum including by
reducing interest rate benchmark by 4 times during 2019, thus
Bl 7-Day Reserve Repo Rate (BI7DRR) interest rate was 5.00%
at the end of 2019 from 6. 00% at the beginning of 2019. Bank
Indonesia also focused on maintaining adequate liquidity in
the banking system to maintain financial system stability.
The policy set by Bank Indonesia is to relax monetary policy
through a decrement Rupiah Minimum Statutory Reserves
(GWM) for Conventional Commercial Banks to 6.00% from
6.50%.
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Melalui berbagai kebijakan yang ditetapkan, stabilitas keuangan
dapat terjaga dengan rasio kecukupan modal (CAR) perbankan
berada pada level 23,31% pada akhir tahun 2019. Namun,
fungsi intermediasi perbankan masih belum kuat, terlihat dari
pertumbuhan kredit perbankan yang hanya bertumbuh sebesar
6,08% (yoy) pada tahun 2019, menurun dari sebesar 12,05%
(yoy) pada tahun 2018. Adapun rasio kredit bermasalah (Non
Performing Loan — NPL) tetap rendah yaitu 2,53% (gross)
namun menunjukkan tren peningkatan selama tahun 2019.
Di sisi lain, pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) perbankan
tercatat mengalami pertumbuhan sebesar 6,54% (yoy) pada
tahun 2019.

Di tengah dinamika perekonomian global dan domestik,
Direksi mampu menjaga kestabilan pertumbuhan kinerja
bank yang terlihat dari sejumlah pencapaian yang telah dicapai
dengan baik. Pencapaian tersebut tercermin dari beberapa
indikator, seperti pertumbuhan kredit sebesar 9,85% menjadi
sebesar Rp 5.466.907 juta pada akhir tahun 2019, dari sebesar
Rp 4.976.591 juta pada akhir tahun 2018. Dalam menyalurkan
kredit, Bank fokus pada sektor-sektor yang prospektif dengan
target pasar bersifat komunitas dengan tetap menjaga kualitas
aset. Pada akhir tahun 2019, rasio NPL (gross) Bank tercatat
sebesar 2,34%, masih di bawah rasio NPL perbankan BUKU 2
yang pada akhir tahun 2019 tercatat sebesar 3,45%.

Di samping itu, dana pihak ketiga (DPK) Bank tercatat
bertumbuh sebesar 17,72% menjadi sebesar Rp 5.807.723 juta
pada tahun 2019 dari tahun sebelumnya sebesar Rp 4.933.458
juta. Melalui berbagai strategi dalam meningkatkan Current
Account & Saving Account (CASA), Bank berhasil meningkatkan
dana giro dan tabungan masing-masing sebesar 27,99%
(yoy) dan 7,69% (yoy) sehingga CASA Bank tercatat sebesar
Rp. 1.562.689 juta, meningkat dibandingkan tahun 2018
sebesar Rp. 1.348.009 juta. Dengan peningkatan kredit dan
dana pihak ketiga selama tahun 2019, Loan to Deposit Ratio
(LDR) Bank tercatat sebesar 94,13% dan total aset Bank
bertumbuh sebesar 13,08% menjadi Rp. 7.569.580 juta pada
akhir tahun 2019 dari Rp. 6.694.024 juta pada akhir tahun
2018.

Seiring dengan pertumbuhan bisnis, Bank mencatat laba
sebelum pajak sebesar Rp. 80.440 juta pada akhir tahun
2019 dan laba berjalan sebesar Rp. 59.747 juta. Dengan
pencapaian laba tersebut, Bank mencatat Return on Assets
(ROA) sebesar 1,13%, Return on Equity sebesar 5,11% dan
Net Interest Margin (NIM) sebesar 4,14% dengan rasio Beban
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 87,10%.
Permodalan Bank masih dalam level yang memadai terlihat
darirasio kecukupan modal (CAR) Bank yang tercatat sebesar
20,19% pada akhir tahun 2019.
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Through various policies determined, financial stability can
be maintained with banking capital adequacy ratio (CAR) at
the level of 23.31% at the end of 2019. However, banking
intermediation function is still not strong, as seen from
banking loans growth which only grew by 6,08% (yoy) in
2019, decreased from 12.05% (yoy) in 2018. Non-performing
loans (NPL) ratio remained low at 2.53% (gross) but showed
increasing trend throughout 2019. On the other hand, the
growth of banking third party funds (DPK) experienced a
growth of 6.54% (yoy) in 2019.

In the midst of the dynamics of the global and domestic
economy, the Board of Directors was able to maintain the
Bank’s performance growth stability as seen from a number of
good achievements. This achievement was reflected in several
indicators, such as loans growth by 9.85% to Rp 5,466,907
million at the end of 2019, from Rp 4,976,591 million at the
end of 2018. In lending, the Bank focused on prospective
sectors with community based target market while maintaining
asset quality. At the end of 2019, the Bank’s NPL (gross) ratio
was recorded at 2.34%, still below BUKU 2 banking NPL ratio
which was 3.45% at the end of 2019.

In addition, the Bank’s third party funds (DPK) grew by 17.72%
to Rp 5,807,723 million in 2019 from last year which was
Rp 4,933,458 million in 2018. Through various strategies in
increasing Current Account & Saving Account (CASA), the
Bank succeeded in increasing current accounts and savings
accounts by 27.99% (yoy) and 7.69% (yoy) respectively,
thus the Bank’s CASA was recorded at Rp. 1,562,689 million,
increased compared to 2018 which wasRp. 1,348,009 million.
With the increase in loans and third party funds during 2019,
the Bank’s Loan to Deposit Ratio (LDR) was recorded at 94.13%
and the Bank’s total assets grew by 13.08% to Rp. 7,569,580
million at the end of 2019 from Rp. 6,694,024 million at the
end of 2018.

In line with business growth, at the end of 2019 the Bank
recorded income before tax of Rp. 80,440 million and
income for the year of Rp. 59,747 million. With this income
achievement, the Bank recorded Return on Assets (ROA) of
1.13%, Return on Equity of 5.11% and Net Interest Margin
(NIM) of 4.14% with Operating Expense / Operating Income
(BOPO) ratio of 87.10%. The Bank’s capital is still at an
adequate level as seen from the Bank’s capital adequacy
ratio (CAR), which was recorded at 20.19% at the end of 20189.
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Direksi menyadari bahwa perkembangan teknologi di era digital
memegang peranan penting dalam menyediakan layanan
perbankan agar Bank dapat memberikan kemudahan dan
kecepatan kepada nasabah dalam melakukan transaksi atau
menggunakan layanan perbankan. Oleh karena itu, layanan
perbankan berbasis digital / digital banking terus menjadi
salah satu strategi Bank. Layanan perbankan yang sudah
tersedia adalah Maspion Virtual Account (MAVA), Maspion
E-collection serta Maspion Electronic Banking (MEB), dan
layanan-layanan tersebut akan terus disempurnakan agar
dapat memenuhi kebutuhan nasabah perorangan, perusahaan
maupun generasi milenial dan kalangan modern yang serba
canggih dan cepat.

Sejalan dengan target market bank yakni nasabah komunitas,
melalui strategi Community Business Model, Bank fokus
bekerjasama dengan komunitas-komunitas seperti Koperasi,
BPR, Komunitas UMKM, Asosiasi Pengusaha, Sekolah,
Universitas, Desperindag, dll. Dengan strategi ini, Bank dapat
menawarkan berbagai produk dan layanan kepada nasabah
secara komprehensif dan akhirnya dapat meningkatkan volume
CASA Bank. Hingga akhir Desember, Bank telah mengakuisisi
33 nasabah community baru. Strategi Community Business
Model melalui Octopus Strategy Bank mendefinisikan produk
dan layanan Bank ke dalam 8 kategori yaitu CASA, Deposito,
Kredit Usaha, Kredit Konsumsi, MAVA & E-Collection,
Maspion Electronic Banking (internet dan mobile banking),
Biller Payment dan Value Chain. Octopus Strategy tersebut
dapat menjadi salah satu referensi Bank dalam cross selling
kepada nasabah yang dilakukan oleh Service Assistant maupun
Customer Service.

Sejalan dengan Community Business Model dan dalam rangka
mendukung terciptanya pengusaha UMKM, juga melanjutkan
program Tabungan DASYATT yang merupakan program
kerjasama dengan Maspion Group. Hingga akhir Desember
2019, Bank telah bekerjasama dengan berbagai institusi antara
lain Koperasi, BPR, Komunitas UMKM, Asosiasi Pengusaha,
Sekolah, Universitas, Desperindag, dll. serta sebanyak 188
pengusaha UMKM telah bergabung dalam program Tabungan
DASYATT dan 134 diantaranya telah membuka gerai UMKM.

Langkah bank lainnya untuk mendukung kebutuhan nasabah
community dengan melakukan berbagai pengembangan
fitur-fitur layanan yang mempermudah transaksi nasabah
community. Pengembangan yang saat ini dalam proses antara
lain kerjasama dengan merchant aggregator yang bekerjasama
dengan acquiring bank beberapa jenis kartu meliputi Visa,
Master, GPN dan JCB. Dalam kerjasama ini Bank menyediakan
rekening untuk menampung hasil settlement dana dari
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The Board of Directors realized that technological developments
in the digital era play an important role in providing banking
services so that the Bank may provide convenience and speed
to customers in conducting transactions or using banking
services. Therefore, digital banking based services continue
to be one of the Bank’s strategies. Banking services that
are already available are Maspion Virtual Account (MAVA),
Maspion E-collection and Maspion Electronic Banking (MEB),
these services will continue to be improved to meet the need
of individual customers, companies and millennial generation
and tech savvy circles who always prioritize sophistication
and speed.

In line with the Bank’s target market, namely community
customers, through Community Business Model strategy,
the Bank focuses in cooperating with communities such as
Cooperatives, Rural Banks, SME Communities, Entrepreneur
Associations, Schools, Universities, Department of Industry
and Trade, etc. With this strategy, the Bank can offer a various
products and services to customers comprehensively which
ultimately may increase the Bank’s CASA volume. Up to the
end of December, the Bank has acquired 33 new community
customers. The Bank’s Community Business Model Strategy
through Octopus strategy categorizes the Bank’s products and
services into 8 categories, namely CASA, Deposits, Business
Loans, Consumer Loans, MAVA & E-Collection, Maspion
Electronic Banking (internet and mobile banking), Biller
Payment and Value Chain. Octopus Strategy can be one of
the Bank’s references in cross selling to customers conducted
by Service Assistant and Customer Service.

In line with the Community Business Model and to support
the creation of SME entrepreneurs, as well as to continue
DASYATT Saving program which is a collaboration program
with the Maspion Group. Up to the end of December 2019,
the Bank has cooperated with various institutions including
Cooperatives, Rural Banks, SME Community, Entrepreneur
Associations, Schools, Universities, Department of Industry
and Trade, etc, as many as 188 SME entrepreneurs have
joined DASYATT Savings program and among 134 SME have
opened SME outlets.

Other Bank’s measures to support community customers’
needs by developing various service features that facilitate
community customer transactions. The development
that is currently in the process includes cooperation with
merchant aggregators which cooperating with acquiring
banks of several types of cards including Visa, Master, GPN
and JCB. In this cooperation the Bank provides account to
accommodate settlement of funds from the acquiring bank.
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acquiring bank. Sebagai langkah berikutnya pada tahun
2020 Bank akan mengembangkan fitur customer onboarding
pada MEB individual untuk kemudahan pembukaan rekening
tanpa harus datang ke kantor bank, pengembangan fitur
transaksi QRIS pada MEB Individual, fitur transaksi pencairan
pinjaman pada kartu ATM/Debit, aplikasi Financial Supply
Chain Management dan fitur transaksi jaringan Union Pay di
aplikasi switching serta ATM/Debit.

Mencermati prospek perekenomian tahun 2020, Bank telah
memproyeksikan pertumbuhan bisnis dan merencanakan
berbagai strategi dengan tetap mempertimbangkan
berbagai faktor risiko baik eksternal maupun internal. Bank
memproyeksikan pertumbuhan kredit di kisaran 8% dan
pertumbuhan DPK di kisaran 9%-10% sehingga likuiditas
dan rasio LDR dapat terjaga dengan baik. Penyaluran kredit
akan difokuskan pada target pasar bersifat komunitas, SME
dan korporasi sedangkan penghimpunan DPK difokuskan
pada community. Ke depan, Bank akan terus memantau
perkembangan ekonomi dan tetap menjaga faktor permodalan,
likuiditas dan kualitas portofolio aset.

Dengan berbagai strategi yang telah ditetapkan tersebut,
Bank akan berupaya untuk meningkatkan market share
masing-masing kantor cabang menjadi 1% dari total market
share wilayah kantor cabang tersebut. Adapun bagi kantor
cabang yang telah mencapai 1%, maka Bank akan berupaya
meningkatkan market share kantor cabang tersebut menjadi
minimal 2%. Rencana ini akan didukung pula dengan
peningkatan status kantor cabang pembantu menjadi kantor
cabang utama di wilayah Jakarta dan Surabaya serta dengan
melakukan rekrutmen tim bisnis pada tahun 2020. Peningkatan
market share diharapkan akan tercapai dalam waktu maksimal
3 tahun.

Fokus Bank selain pencapaian kinerja keuangan adalah
Bank terus berupaya menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola
Perusahaan yang baik dan senantiasa menyesuaikan dengan
ketentuan terbaru guna mencapai keberhasilan kinerja jangka
panjang. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 55/P0OJK.03/2016 dan Surat Edaran OJK No. 13/
SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum, Bank secara berkala melakukan penilaian sendiri
(self assessment) secara komprehensif terhadap kecukupan
penerapan Tata Kelola Perusahaan dan hasil penilaian terhadap
Penerapan GCG Bank pada tahun 2019 adalah 2 (Baik). Agar
strategi Bank dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan
sesuatu yang diharapkan oleh pemangku kepentingan Bank
serta untuk mendukung kegiatan bisnis yang sehat maka Bank
perlu penerapan GCG dan manajemen risiko secara konsisten.
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As a next measure, in 2020 the Bank will develop customer
onboarding features on individual MEB to facilitate account
opening without having to visit the Bank’s branch office,
develop QRIS transaction features on MEB Individuals, loan
disbursement transaction features on ATM / Debit cards,
Financial Supply Chain Management applications and Union
Pay network transaction features in switching applications
as well as ATM / Debit.

Observing 2020 economic prospects, the Bank has projected
business growth and planned various strategies while
considering various external and internal risk factors. The
Bank projected loan growth in the range of 8% and deposit
growth in the range of 9% -10% so that liquidity and LDR
ratios can be maintained properly. Lending will focus on
community, SME and corporate target markets while Third
Party Funding collection is focused on community. Ahead,
the Bank will continue to monitor economic developments
while maintaining capital, liquidity and asset portfolio quality
factors.

With the various strategies determined, the Bank will strive to
increase the market share of each branch office to 1% of the
total market share of the area. As for branch offices that have
reached 1%, the Bank will try to increase the market share to
a 2% minimum. This plan will also be supported by upgrading
sub-branch offices status to become the main branch offices
in Jakarta and Surabaya regions and by recruiting business
teams in 2020. Increasing market share is expected to be
achieved within 3 years maximum.

Other than to achieve financial performance, the Bank’s focus
is to implement Good Corporate Governance principles and
continuously adjusts to the latest provisions to achieve long-
term success. In accordance with Financial Services Authority
Regulation No. 55/POJK.03/2016 and FSA Circular Letter
No. 13/SEOJK.03/2017 regarding Governance Implementation
for Commercial Banks, the Bank periodically conducts a
comprehensive self assessment of Corporate Governance
implementation Adequacy, the assessment result of the
Bank’s GCG Implementation in 2019 is 2 (Good). In order for
the Bank’s strategy run well and deliver something that is
expected by the Bank’s stakeholders, as well as to support
sound business activities, the Bank needs to implement GCG
and risk management consistently.
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Tata Kelola
Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Manajemen Risiko

Dalam menjalankan tugasnya, Direksi selalu menjalin
komunikasi yang baik dengan Dewan Komisaris agar dapat
menghasilkan suatu gagasan yang tepat sasaran dan
menghasilkan keputusan yang tepat terkait aspek-aspek
strategis Bank. Direksi juga didukung oleh 7 komite di bawah
direksi yang selalu memberikan kontribusi sesuai tugas dan
tanggung jawabnya dan memberikan masukan serta saran
untuk meninjau semua ketentuan maupun strategi Bank
dilakukan dengan baik sesuai ketentuan yang ditetapkan.

Akhir kata, Direksi mengucapkan terima kasih kepada pemegang
saham seluruh pemangku kepentingan atas kepercayaan dan
dukungan yang diberikan kepada kami dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab kami mengelola Bank selama
tahun 2019. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dewan Komisaris dan Otoritas untuk bimbingan, pengawasan
dan pemantauan yang senantiasa diberikan. Kepada seluruh
karyawan, kami sangat menghargai kontribusi dan dedikasi
yang diberikan sehingga Bank dapat mencatat kinerja yang baik
dalam berbagai tantangan yang dihadapi. Dengan kepercayaan
dan dukungan yang senantiasa diberikan, kami optimis untuk
dapat melaksanakan strategi yang telah tertuang dalam
Rencana Bisnis dan memberikan hasil yang terbaik di tahun-
tahun yang akan datang.

Teknologi Informasi Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan

Audit

In conducting its duties, the Board of Directors always
establishes good communication with the Board of
Commissioners to create an accurate idea and right decisions
related to the Bank strategic aspects. The Board of Directors
is also supported by 7 committees under the Board of
Directors that always contribute in accordance to its duties
and responsibilities, provide input and suggestions to review
all the provisions and strategies of the Bank are properly
implemented in accordance with stipulations.

Finally, the Board of Directors would like to express its
gratitude to shareholders and all stakeholders for its trust
and support in implementing our duties and responsibilities in
managing the Bank throughout 2019. We also thank the Board
of Commissioners and Authorities for its guidance, supervision
and monitoring. To all employees, we really appreciate your
contribution and dedication, so that the Bank was able to
record good performance in various challenges faced. With the
trust and support that is always provided, we are optimistic to
be able to implement the strategies that have been declared
in the Business Plan and provide the best results in the years
to come.

Surabaya, Juni 2020 | Surabaya, June 2020

f

Herman Halim

Direktur Utama | President Director
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Company Information

Informasi

Kantor Pusat | Head Office :
JL. Basuki Rachmat 50 - 54, Surabaya 60262

Telp. | Phone :
+62 31 5356123

Fax. | Fax :
+62 31 5356122

Laman | Website :
www.bankmaspion.co.id

Surat Elektronik | Email :
corsec@bankmaspion.co.id

Pendirian Perusahaan :
Establishment Date
06 November 1989
November 06, 1989

Lembaga Penunjang Pasar Modal

Informasi Perdagangan dan Pencatatan Saham
PT Bursa Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1

Perusahaan

Dasar hukum pendirian
Legal framework of Establishment :

Akta No. 68 tanggal 06 November 1989 juncto Akta Perubahan No. 49 tanggal
05 Desember 1989, Notaris Soetjipto, S.H. Akta tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan C2.2292.HT.01.01.TH.90 tanggal 18 April 1990, didaftarkan dalam
buku register di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Surabaya pada tanggal 26
September 1990 berturut-turut di bawah No.1040/1990 dan No.1042/1990,
serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 90 tanggal 09
November 1990, Tambahan No. 4560.

Deed No. 68 dated November 06, 1989 in conjunction with the Deed of Amendment
No. 49 dated December 05, 1989, Soetjipto, S.H., A Notary in Surabaya. This
amendment has been approved by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia based on Decree No. C2.2292.HT.01.01.TH.90 dated April 18, 1990,
registered in the registry book in Surabaya District Court on September 26,
1990, respectively under No. 1040/1990 and No.1042 / 1990, and was published
in the State Gazette of the Republic of Indonesia No. 90 dated November 09,
1990, Supplement No. 4560.

Capital Market Supporting Agencies

Trade Information and Shares Listing
PT Bursa Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1

JL. Jend. Sudirman, Kav. 52-53 - Jakarta 12190, Indonesia JI. Jend. Sudirman, Kav. 52-53 - Jakarta 12190, Indonesia

Telp. : (021) 5150515 | Fax. : (021) 5154153
Jasa : Pencatatan Saham

Phone : (021) 5150515 | Fax : (021) 5154153
Service : Share Listing

Periode : Januari — Desember 2019 | Komisi : Rp 275.000.000,- Period : January - December 2019 | Fee : Rp 275,000,000,-

Kustodian
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 5

Custodian
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, 5% Floor

JL. Jend. Sudirman Kav. 52-53 - Jakarta 12190, Indonesia JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 - Jakarta 12190, Indonesia

Telp. : (021) 5152855 | Fax. : (021) 52991199
Jasa : Pengelolaan Administrasi Saham
Periode : Januari - Desember 2019

Komisi : Rp 11.000.000,-
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Phone : (021) 5152855 | Fax : (021) 52991199
Service : Share Administration Management
Period : January - December 2019

Fee : Rp 11,000,000,-
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Perusahaan

Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan

Biro Administrasi Efek

PT. Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office

JL. Kirana Avenue 11l Blok F3 No. 5 Kelapa Gading -
Jakarta Utara 14250, Indonesia

Telp. : (021) 29745222 | Fax.: (021) 29289961

Jasa : Pengelolaan Daftar Pemegang Saham

Periode : Juli 2019 - Juni 2020 | Komisi : Rp 26.406.000,-

Akuntan Publik

Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo

JI. Raya Gubeng No. 56

Surabaya 60281, Indonesia

Tel : (031) 5035046 | Fax : (031) 5035689

Jasa : Audit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Periode : Januari — Desember 2019 | Komisi : Rp. 550.000.000,-

2019 Annual Report

Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan

Audit

Teknologi Informasi

Bidang Usaha | Core Business :
Perbankan | Banking

Pencatatan Saham | Share Listing :
Bursa Efek Indonesia | Indonesia Stock Exchange

Tanggal Pencatatan Saham | Listing Date :
11 Juli 2013 | July 11, 2013

Kode Saham | Stock Code :
BMAS

Securities Administration Bureau

PT. Adimitra Jasa Korpora

Kirana Boutique Office

JL. Kirana Avenue 11l Blok F3 No. 5 Kelapa Gading -
North Jakarta 14250, Indonesia

Phone : (021) 29745222 | Fax : (021) 29289961
Service : Shareholder Management

Period : July 2019 - June 2020 | Fee : Rp 26.406.000,-

Public Accountant

Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo

JI. Raya Gubeng No. 56

Surabaya 60281, Indonesia

Tel: (031) 5035046 | Fax: (031) 5035689

Services: Audit of the Company’s Financial Statements for
the year ended in December 31, 2019

Period: January - December 2019 | Fee: Rp. 550,000,000,-
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PT Bank Maspion Indonesia Tbk (Bank) didirikan berdasarkan
Akta No. 68 tanggal 6 November 1989 juncto Akta Perubahan
No. 49 tanggal 05 Desember 1989, keduanya dibuat di
hadapan Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya.

PT Bank Maspion Indonesia Tbk (Hereinafter referred as the
Bank) was established in Surabaya on November 06, 1989,
based on the Deed No. 68 dated November 06, 1989, in
conjunction with the Deed of Amendment No. 49 dated
December 05, 1989, both made before, Soetjipto S.H., Notary
in Surabaya.

Memperoleh ijin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia

pada tanggal 30 Juli 1990, Bank mulai beroperasi secara
komersial sebagai bank umum pada 31 Agustus 1990

After obtained permission from the Ministry of Finance of
the Republic of Indonesia on July 30, 1990, the Bank
commenced its commercial operation as a commercial bank
on August 31, 1990.

Pada 28 Juli 1995 Bank menyandang status sebagai Bank
Devisa.

onJuly 28, 1995, the Bank obtained a foreign exchange bank
license.

Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 02 April 2013, Bank
mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik
(terbuka) dan menawarkan 770.000.000 saham biasa kepada
masyarakat dengan nilai nominal Rp. 100,- per lembar
sahamnya, yang dicatatkan di Bursa Efek Indonesia tanggal
11 Juli 2013.

Based on the decision of the EGMS dated April 02, 2013, the
Bank changed the Company’s status into a public company
and offered to the public 770,000,000 common stock with a
nominal value of Rp. 100, - per share, which listed on the
Indonesia Stock Exchange dated July 11, 2013.

Pada tahun 2016, Bank melaksanakan Penawaran Umum
Terbatas | (“PUT 1”) Dalam Rangka Penambahan Modal
Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Dana yang diperoleh dari PUT | sebesar Rp. 201.437 juta
menjadikan Ekuitas Bank pada akhir Desember 2016
mencapai lebih dari Rp 1 triliun dan Bank berada dalam
kategori BUKU 2.

In 2016, the Bank conducted Limited Public Officering I to
increase capital through Right Issue Mechanism. Funds
raised from Limited Public Offering | was Rp 201,437 million
which increased Bank's Equity at the end of December 2016
amounted Rp 1 trillion, resulted the Bank's is categorized as
BUKU 2 Bank.




Risk Management
Corporate Governance
Report

Corporate Social
Responsibility

2017 -

Information Technology Human Resources
Audited Financial

Report

Pada tahun 2017, Kasikornbank menjadi Strategic Partner
Bank dengan kepemilikan saham sebesar 9,99% dari total
saham Bank.

In 2017, Kasikornbank became the Bank’s Strategic Partner
with shares ownership of 9.99% of the Bank’s total shares.

Di tengah kondisi eksternal yang masih penuh
tantangan, selama tahun 2019 Bank dapat mencapai
kinerja yang baik. Pencapaian tersebut dikarenakan
Bank senantiasa mencermati perkembangan
makroekonomi serta melakukan penyesuaian
strategi bisnis secara cepat dan tepat dalam

mencapai rencana kerja Bank.

Dalam mencapai kinerja, pada akhir Desember 2019
Bank didukung oleh 698 karyawan dan memiliki 46
jaringan kantor yang terdiri dari 1 Kantor Pusat, 10
Kantor Cabang, 26 Kantor Cabang Pembantu, 7
Kantor Kas serta 2 Kantor Fungsional yang tersebar
di Surabaya, Jakarta, Semarang, Denpasar, Medan,
Bandung, Makassar, Solo, Malang, Purwokerto dan
Palembang. Guna mewujudkan komitmen dalam
menawarkan solusi perbankan yang mampu
memenuhi kebutuhan nasabah, maka Bank memiliki
delivery channel berupa 7 Kas Mobil, 3 Payment
Point, 6 CDM, 3 CRM dan 64 ATM dengan akses ke
jaringan Himbara LINK serta lebih dari 120.000
ATM dan 674.000 EDC di jaringan Prima. Selain itu,
delivery channel Bank juga didukung oleh electronic
channel yaitu Maspion Electronic Banking yang
terdiri dari Internet Banking dan Mobile Banking
serta Maspion Virtual Account.

Amid of challenging external conditions, throughout
2019 the Bank able to achieve good performance.
This was due to the Bank's continuously observes
macroeconomic developments and to adjust
business strategies quickly and accurately in
achieving the Bank's business plan.

In achieving its performance, at the end of December
2019 the Bank was supported by 698 employees
and owned 46 office networks consisting of 1 Head
Office, 10 Branch Offices, 26 Sub-Branch Offices, 7
Cash Offices and 2 Functional Offices spreading in
Surabaya, Jakarta, Semarang, Denpasar, Medan,
Bandung, Makassar, Solo, Malang, Purwokerto and
Palembang. To realize its commitment in providing
banking solutions to meet customers needs, the
Bank has delivery channels in the form of 7 Mobile
Cash, 3 Payment Point, 6 CDMs, 3 CRMs and 64

ATMs with access to the Himbara LINK network as
well as more than 120,000 ATMs and 674,000 EDCs
in the Prima network. In addition, the Bank's delivery
channel is also supported by electronic channel
namely Maspion Electronic Banking which consists
of Internet Banking and Mobile Banking and Maspion
Virtual

Account.
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Company Identity
Identitas Perusahaan

[+l BANK MASPION

Logo Bank merupakan logo korporasi yang mengandung The Bank’s Logo is the Company’s logo which incorporated
elemen dan warna logo Perusahaan Induk yaitu “Logo Maspion Maspion Group’s logo elements and colors as BANK MASPION’s
Group” sebagai identitas BANK MASPION. identity.

Elemen-elemen dalam logo Elements in logo of BANK MASPION
BANK MASPION

[£]

LOGOGRAM LOGOGRAM

Adalah logo Maspion Group. Maspion Group’s logo.

LOGOTYPE LOGOTYPE

Adalah jenis font Perusahaan yang merepresentasikan BANK Is a logotype which represents BANK MASPION as a Bank
MASPION sebagai Bank yang fokus menyediakan solusi layanan which focuses on providing technology based service solutions.

berbasis teknologi.berbasis teknologi.

WARNA LOGO | LOGO COLOR
Warna merah merupakan turunan warna dari logo Maspion Group, sedangkan warna abu-abu merupakan
warna chrome yang melambangkan teknologi serta kemajuan.

Red is a derivative color of Maspion Group’s Logo, while grey as a chrome color represents technology
and advancement.
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Organization Structure

Struktur Organ

KOMITE AUDIT
Audit Committee

KOMITE PEMANTAU RISIKO
Risk Monitoring Committee

KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI
Remuneration and Nomination Committee
KOMITE PENGARAH TEKNOLOGI INFORMASI

Information Technology Steering Committee

KOMITE KREDIT
Loan Committee

KOMITE AKTIVA PASIVA
Assets and Liabilities Committee

KOMITE SUMBER DAYA MANUSIA
Human Resources Committee
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Corporate Secretary

SEKRETARIAT

Secretary

DEPUTI DIREKTUR
SENIOR OPERASIONAL
Senior Deputy
Director - Operational

DEPUTI
DIREKTUR OPERASIONAL
Deputy
Director Operational

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA SURABAYA
Surabaya Area
Branch Support Manager

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA MALANG
Malang Area Business
Support Head

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA DENPASAR
Denpasar Area
Branch Support Manager

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA MAKASSAR
Makassar Area
Branch Support Manager

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA JAKARTA
Jakarta Area

Branch Support Manager

Pjs. PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA BANDUNG
Bandung Area Temporary

Branch Support Manager

47

DEPUTI DIREKTUR TI
Deputy Director IT

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA SEMARANG
Semarang Area
Branch Support Manager

KADIV UMUM
Head of General Affair

KADIVTI
Head of IT

Pjs. PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA SOLO
Solo Area Temporary

Branch Support Manager

KADIV AKUNTING
Head of Accounting

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA PURWOKERTO
Purwokerto Area
Branch Support Manager

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA MEDAN
Medan Area
Branch Support Manager

PEMIMPIN BISNIS
SUPPORT AREA PALEMBANG
Palembang
Branch Support Manager

LT DRy S G S Y
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DIREKTUR KREDIT
Credit Director

DEPUTI DIREKTUR
(MEMBAWAHI TREASURY)
Deputy Director
(In charge of Treasury)

DEPUTI DIREKTUR LEGAL
-BIRO HUKUM
Deputy Director-Legal

KADIV TREASURY
Head of Treasury

KADIV ADMIN KREDIT
Head of Credit Admin

KADIV INT. TRADE
FINANCE
Head of International
Trade Finance

KADIV CREDIT REVIEW
Head Of Credit Review

Laporan Tahunan 2019
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PEMEGANG SAHAM
Shareholder

DEWAN KOMISARIS
Board of Commissioners

DIREKTUR UTAMA
President Director

SKAI KOMITE MANAJEMEN RISIKO
/ \ Internal Audit Unit Risk Management Committee

DIREKTUR KEPATUHAN
Compliance Director

DIREKTUR MARKETING
Marketing Director

KADIV SISTEM KOORDINATOR REGIONAL KOORDINATOR REGIONAL
SATUAN KERJA ANTI FRAUD PROSEDUR ';‘:22’0‘:';;;'; f:;"s': INDONESIA TIMUR SUMATRA

Anti Fraud Unit Head of System 4 East Indonesia Srata
and Procedure Regional Head Regional Head

KADIV SKK KADIV PENGEMBANGAN
KADIV BIRO DIREKSI & APU-PPT BISNIS & PRODUK
Head of Board of Director’s Head of Compliance Head of Business &
Bureau & AML - CTF

Product Development

PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS

KADIV HRD STRATEGY KEPALA SKMR AREA SEMARANG AREA JAKARTA AREA SURABAYA AREA MEDAN

Head of HRD Strategy Head of Risk Semarang Area Jakarta Area Surabaya Area Medan Area
Management Unit Branch Manager Branch Manager Branch Manager Branch Manager

PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS PEMIMPIN BISNIS

AREA SOLO AREA BANDUNG AREA MALANG AREA PALEMBANG
Solo Area Bandung Area Malang Area Palembang Area
Branch Manager Branch Manager Branch Manager Branch Manager

PEMIMPIN BISNIS Pjs. PEMIMPIN BISNIS

AREA PURWOKERTO AREA DENPASAR
Purwokerto Area Denpasar Area
Branch Manager Temporary Branch Manager

Pjs. PEMIMPIN BISNIS
AREA MAKASSAR
Makassar Area
Temporary Branch Manager
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Vision & Mission

Visi & Misi

Menjadi Lembaga Keuangan yang
bertumbuh bersama nasabah dengan
menyediakan solusi layanan perbankan
berbasis teknologi dan memberikan nilai
tambah kepada stakeholders.

Being a financial institution that grows
together with customers by providing
technology-based banking services
solutions aond extending added value to its
stakeholders.
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Mission

=  Mpmpu bertumbub bersama nasabah secara
berkesinambungan.

= Memahami beragam kebutuhan nasabah parorangan
perusanaan sefta komunitas dalam beriransaks: aangan
oEEaL damn Ny aman medaiu @yanan perbankian -:J-u_'_'-l.’-'_ui.

= Maningkatkan kbalitas sumber daya manusia agar splafas
dengen perkembangan teknologi

& Maningkatkan pelaksanaan kepatuban, manasmen fsiko
dan tata kelola agar dapat meambankan ndai tambah

kapadas sioxalrolders
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Company Values

Perusahaan

Communication

Kami menciptakan suasana keterbukaan, berkomunikasi
dua arah serta menghargai pendapat dan ide konstruktif
karyawan.

We create an atmosphere of openness, two-way
communication and respect for employees’ constructive
opinions and ideas.

Products and Services

Produk dan
Layanan

PRODUK BISNIS KOMUNITAS

Sesuai dengan visi dan misi, Bank melakukan peningkatan
layanan nasabah khususnya nasabah community dengan
kebutuhan yang beragam. Yang tergolong sebagai nasabah
community adalah suatu grup atau kelompok baik eksternal
maupun internal yang mempunyai keterkaitan dengan nasabah
Bank, seperti supplier dan distributor, pengajar, murid dan
orang tua, dokter, perawat dan pasien, penyewa dan pemilik
apartemen dan sebagainya. Dengan target pasar ini, Bank
dapat meningkatkan portofolio dana murah, kredit UMKM
serta Number of Account. Community yang telah berjalan di
tahun 2019 diantaranya:

51 PT Bank Maspion Indonesia Tbk
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Cooperation

Kami saling mendukung, menghargai, menghormati dan
menjalin koordinasi satu sama lain untuk mewujudkan
tujuan perusahaan.

We support, appreciate, respect and coordinate with each
other to accomplish the company’s goals.

COMMUNITY BUSINESS PRODUCTS

In accordance with its vision and mission, the Bank improves
its customers services especially community customers with
diverse needs. Community customers is a group of both
external and internal linked with Bank customers, such as
suppliers and distributors, lecturers, students and parents,
doctors, nurses and patients, tenants and apartment owners
and so on. With this target market, the Bank may increase
its portfolio of CASA, MSME loans and Number of Accounts.
The community which has been running in 2019 includes:
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| Dedication

Kami memanfaatkan seluruh potensi yang
dimiliki dan meningkatkan kapabilitas kami untuk
memberikan yang terbaik bagi seluruh stakeholder.

We utilize all our potential and enhance our
capabilities to provide the best for all stakeholders.

Teknologi Informasi

Sumber Daya Manusia Laporan Keuangan

Audit

| Loyalty

Kami menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan
perusahaan sehingga setiap karyawan mempunyai
“rasa memiliki” terhadap profesi maupun perusahaan.

We align individual goals with company goals so that
each employee has a “sense of belonging” to the

profession and company.

| Discipline

Kami berkomitmen untuk bekerja dengan integritas dan
profesionalisme tinggi dengan menaati standar dan aturan
yang berlaku.

We are committed to work with high integrity and
professionalism by adhering to applicable standards and
rules.

| Excellent Service

Nasabah adalah partner utama kami. Kami mendengarkan,
mengenali dan mengembangkan kinerja kami untuk
memenuhi dan melampaui ekspektasi nasabah.

Customers are our main partners. We listen, recognize and
develop our performance to meet and exceed customer
expectations.

lnsarance
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Ke depan, Bank akan terus menggali dan mengembangkan
potensi community yang memiliki prospek usaha. Guna
mendukung nasabah community, Bank menyediakan berbagai
produk dan layanan sebagai berikut:

1. FUNDING

GIRO

Rekening koran dalam mata uang Rupiah bagi nasabah
perorangan dan perusahaan sebagai sarana bertransaksi
bisnis sehari-hari dengan menggunakan cek dan bilyet giro.
Dilengkapi pula dengan fasilitas layanan multiple transfer
untuk memudahkan transaksi transfer maupun pemindah
bukuan ke beberapa rekening tujuan sekaligus. Nasabah
giro dapat menikmati fasilitas berupa Maspion Electronic
Banking (MEB), Maspion Virtual Account (MAVA) serta
kartu ATM dan kartu debet - Interact (khusus nasabah
giro perorangan).

GIRO HEBAT

Rekening koran dengan salah satu keunggulan tingkat
suku bunga yang lebih menarik dengan perhitungan
bunga secara threshold rata-rata sehingga dana yang
mengendap di rekening Giro Hebat dapat bertumbuh
secara optimal. Dilengkapi pula dengan fasilitas kartu
ATM dan kartu debet - Interact (khusus nasabah giro
perorangan), Maspion Electronic Banking (MEB) serta
layanan multiple transfer untuk memudahkan transaksi
transfer maupun pemindahbukuan ke beberapa rekening
tujuan sekaligus.

GIRO DOLLAR

Rekening koran dalam mata uang US Dollar bagi nasabah
perorangan dan perusahaan yang dalam kegiatan usahanya
banyak melakukan transaksi dalam mata uang US Dollar.

TABUNGAN EMAS

Simpanan dalam mata uang Rupiah dengan sistem
perhitungan bunga yang dihitung berdasarkan saldo rata-
rata bulanan. Semakin tinggi rata-rata saldo tabungan,
semakin tinggi pula bunga yang diperoleh. Simpanan ini
dilengkapi fasilitas berupa kartu ATM dan kartu debet
(interact), buku tabungan untuk memantau mutasi
rekening, Maspion Electronic Banking (MEB) serta fasilitas
autodebit untuk membayar telepon dan listrik.

TABUNGAN SI CERDAS

Simpanan dalam mata uang Rupiah yang dikhususkan
untuk nasabah usia pelajar. Sistem perhitungan bunga
dihitung berdasarkan saldo harian dan sesuai tingkatan
suku bunga yang diberikan. Simpanan ini dilengkapi

53 PT Bank Maspion Indonesia Tbk

Analisa dan Pembahasan

Company Profile

In the future, the Bank will continue to explore and develop
community potential that has business prospects. To support
community customers, the Bank provides a various products
and services as follows:

1. FUNDING

CURRENT ACCOUNT

Current Account in Rupiah currency for individuals or
companies customers for the purpose of daily business
transaction with cheque and giro. Equipped with Multiple
Transfer to facilitate transfer and overbooking transaction
to multiple account destinations at once. Current Account
customers can enjoy facilities such as Maspion Electronic
Banking (MEB), Maspion Virtual Account (MAVA), and
Interact debit card (only for individual customers).

HEBAT CURRENT ACCOUNT

Current Account with attractive interest rate with an
average threshold interest calculation so that funds
deposited in Hebat Current Account may grow optimally.
Equipped with ATM and Interact debit card (only for
individual customers), Maspion Electronic Banking (MEB)
as well as Multiple Transfer service to facilitate transfers
and overbooking transaction to multiple destination
accounts at once.

DOLLAR CURRENT ACCOUNT

Current Account in US Dollar currency for individual
customers or companies whose business activities conduct
a lot of transactions in the US Dollar currency.

EMAS SAVINGS

Savings product denominated in Rupiah with interest
calculation system is based on the average monthly
balance. The higher the balance, the higher the interest
earned. Some facilities included in this saving are Interact
Debit Card which serves as an ATM card and also debit
card, Passbook to track transactions history, and Maspion
Electronic Banking (MEB) as well as autodebit facility to
pay phones and electricity bills.

SI CERDAS SAVINGS

Savings product denominated in Rupiah specified for
students. Interest calculation system is based on daily
balance of the savings in accordance with the given
interest rate. Facilities included in this saving are Interact
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fasilitas berupa kartu ATM dan kartu debet (interact),
buku tabungan untuk memantau mutasi rekening, Maspion
Electronic Banking (MEB) serta fasilitas autodebit untuk
membayar uang sekolah.

TABUNGAN KARYA DAN KARYA PLUS

Simpanan dalam mata uang Rupiah yang dikhususkan
untuk karyawan suatu perusahaan yang menjalin kerjasama
dalam pembayaran gaji bulanan melalui layanan Maspion
Auto Payroll Services (MAPS). Sistem perhitungan bunga
dihitung berdasarkan saldo harian dan sesuai tingkatan
suku bunga yang diberikan. Simpanan ini dilengkapi fasilitas
berupa kartu ATM dan kartu debet (interact), buku tabungan
untuk memantau mutasi rekening, Maspion Electronic
Banking (MEB) serta fasilitas autodebit untuk membayar
telepon dan listrik. Adapun untuk Tabungan Karya Plus
terdapat benefit gratis premi asuransi kecelakaan diri.

PROGRAM TABUNGAN DASYATT (TABUNGAN DAGANG
SAYA DAN TEMAN-TEMAN)

Tabungan yang diperuntukkan bagi nasabah yang
berkeinginan menjadi wirausahawan melalui kesempatan
menjadi sub-distributor produk-produk dari Maspion Group.
Tabungan ini akan digunakan sebagai media lalu lintas
cashflow untuk pembayaran dari pembelian barang ke
Maspion Group.

DEPOSITO

Simpanan berjangka bagi nasabah perorangan dan
perusahaan dalam mata uang Rupiah maupun US Dollar
dengan suku bunga yang kompetitif berjangka waktu 1,
3, 6 atau 12 bulan.

MASPION SAVE

Maspion Save merupakan sertifikat atas unjuk/ tanpa nama
dengan nominal tertentu berjangka waktu 1 atau 3 bulan
dengan pembayaran bunga didepan serta pencairan dapat
dilakukan di semua cabang Bank dan dapat dihadiahkan
kepada pihak lain.

. MASPION ELECTRONIC BANKING (MEB)

MEB merupakan fitur pelengkap layanan transaksi
perbankan yang dapat diakses selama 24 jam 7 hari
seminggu dimana saja dan kapan saja, tersedia dalam 2
jenis format layanan yaitu :

1. Internet Banking
Fasilitas yang memudahkan nasabah mengakses
berbagai pilihan transaksi perbankan baik melalui
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Debit Card which serves as an ATM card as well as debit
card, Passbook to track transactions history, Maspion
Electronic Banking (MEB) and auto debit facility to pay
tuition fee.

KARYA SAVINGS AND KARYA PLUS SAVINGS

Savings product denominated in Rupiah specified for
employees of companies which are already registered
and cooperated in monthly payroll through Maspion Auto
Payroll Service (MAPS). Interest calculation system is
based on daily balance of the savings in accordance with
the given interest rate. Facilities included in this saving
are Interact Debit Card which serves as an ATM card and
also debit card, Passbook to track transactions history,
Maspion Electronic Banking (MEB) as well as auto debit
facility to pay phones and electricity bills. As for Karya Plus
Saving there is free personal premium accident insurance.

DASYATT SAVINGS PROGRAM

Savings intended for customers who wish to become
entrepreneurs through the opportunity to become sub-
distributors of Maspion Group products. This savings will
be used as a medium of cashflow traffic for payments
from purchasing goods to Maspion Group.

TIME DEPOSITS

Time deposits for individuals and companies in Rupiah and
US Dollar with competitive interest rate, available for 1,
3, 6 or 12 months tenure.

MASPION SAVE

Maspion Save is a certificate of performance/no name with
a certain nominal term of 1 or 3 months with advance
interest payments and disbursements can be done at all
branches of the Bank and can be awarded to other parties.

. MASPION ELECTRONIC BANKING (MEB)

MEB can be accessed 24 hours and 7 days a week anywhere
and anytime, available in 2 service formats namely:

1. Internet Banking
Facility that allows customers to access a wide
selection of banking transactions through computer
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perangkat komputer maupun smartphone secara

langsung, mandiri dan real time. Internet banking

menawarkan 2 pilihan fitur berdasarkan kebutuhan

limit dan layanan transaksi :

a. Internet Banking Individual
Ditujukan bagi nasabah perorangan dengan
berbagai pilihan transaksi seperti transfer dana
antar bank melalui jaringan PRIMA/SKN/RTGS,
pemindahbukuan, informasi saldo, informasi
mutasi rekening, pembayaran rutin, pembelian,
dan penempatan deposito online.

b. Internet Banking Bisnis
Ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan
yang menginginkan limit transaksi yang lebih besar
serta layanan cash management. Internet Banking
Bisnis menawarkan berbagai pilihan transaksi
seperti transfer dana antar bank melalui jaringan
PRIMA/SKN/RTGS, pemindah bukuan, informasi
saldo, informasi mutasi rekening, pembayaran
rutin, penempatan deposito online, payroll, sweep
in, sweep out, dan sweep balance. Fasilitas ini
dilengkapi dengan sistem otorisasi berjenjang
sehingga keamanan transaksi lebih terjaga.

2. Mobile Banking

Fasilitas yang memudahkan nasabah perorangan
mengakses berbagai pilihan transaksi perbankan
seperti transfer dana antar bank melalui jaringan
PRIMA, pemindah bukuan, informasi saldo, informasi
mutasi rekening, pembelian, dan pembayaran rutin
melalui smartphone secara langsung, mandiri dan
real time.

3. PAYROLL

MASPION AUTO PAYROLL SERVICE (MAPS)
Merupakan layanan yang disediakan bagi nasabah
perorangan dan perusahaan untuk mengelola penggajian
karyawannya setiap bulan secara rutin yang dilakukan
dengan cara autodebit terhadap rekening nasabah.

. MASPION VIRTUAL ACCOUNT (MAVA)

MASPION VIRTUAL ACCOUNT (MAVA)

Virtual Account adalah nomor identifikasi yang disediakan
Bank untuk pelanggan/mitra bisnis nasabah yang dibuka
oleh Bank atas permintaan nasabah dan untuk selanjutnya
diberikan oleh nasabah kepada pelanggan/mitra bisnisnya
sebagai nomor rekening tujuan penerimaan (collection).
Virtual account memberikan kemudahan bagi nasabah
meliputi:
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or Smartphone device, directly, independently and

in real time. Internet Banking offers two optional

features based on the limit of transaction needs and

type of service needed :

a. Individual Internet Banking
For individual customers with a wide selection
of transactions such as interbank funds transfer
through the PRIMA/SKN/RTGS networks,
overbooking, balance inquiry, transaction history,
regular payment, purchase, and placement of
online deposits.

b. Business Internet Banking
For individuals and companies customers who
need a larger limit of transactions and cash
management services. Business Internet Banking
offers a wide selection of transactions such as
interbank funds transfer through PRIMA / SKN
/ RTGS networks, overbooking, balance inquiry,
transaction history, regular payment, purchase,
and placement of online deposits, Payroll, Sweep-
In, Sweep-Out, and Sweep Balance. This facility
included an authorization system in order to
provide more secure transactions.

2. Mobile Banking
Facility that allows individual customers to access
a wide selection of banking transactions such as
interbank funds transfer through PRIMA network,
overbooking, balance inquiry, transaction history,
purchases and regular payments through smartphones
directly, independently and in real time.

3. PAYROLL

MASPION AUTO PAYROLL SERVICE (MAPS)

MAPS is a banking service to support customers in
managing regular monthly employee payroll. MAPS is
conducted through autodebit to the customers’ account.

. MASPION VIRTUAL ACCOUNT (MAVA)

MASPION VIRTUAL ACCOUNT (MAVA)

Virtual Account is an identification number provided by the
Bank to the customers/customers’ business partner which
opened by the Bank at the request of the customer and
subsequently handed over by customers to their clients/
business partners as the collection account number
destination. Virtual account provides convenience for
customers including:
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» Informasi transaksi secara real time.

« Nasabah dapat mengidentifikasi penerimaan dana
dengan mudah dan cepat.

« Rekonsiliasi lebih mudah karena seluruh penerimaan
dana teridentifikasi pengirimnya.

MASPION E-COLLECTION

Fitur yang membantu pengguna MAVA dalam proses

penagihan pembayaran (collection) kepada para pelanggan

/ customer nasabah dengan berbagai keuntungan seperti:

« Dapat memantau keberadaan pembayaran secara real
time dimulai saat diterima.

e Meminimalisir risiko cash in transit karena dana
langsung ditransfer ke rekening nasabah (tidak
terdapat aliran tunai).

« Nasabah akan menerima rekonsiliasi pembayaran yang
diterima terhadap invoice.

. LENDING

KREDIT MODAL KERJA

Pinjaman untuk membiayai kebutuhan modal kerja baik
untuk perorangan maupun perusahaan. Jangka waktu
pinjaman sesuai dengan siklus usaha nasabah dan dapat
diperpanjang pada saat jatuh tempo.

KREDIT INVESTASI

Pinjaman untuk membiayai pembelian barang modal atau
investasi usaha seperti pembangunan pabrik, pembelian
tempat usaha, mesin, dan lain-lain. Pelunasan pinjaman
dilakukan secara angsuran dalam jangka waktu tertentu
sesuai dengan kemampuan pembayaran nasabah.

KREDIT KONSUMSI

Pinjaman untuk kebutuhan pembelian dan renovasi rumah,
pembelian kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan
dan kebutuhan lainnya yang bersifat konsumtif yang dapat
diangsur dalam jangka waktu tertentu dengan jumlah
angsuran sesuai kemampuan nasabah.

KREDIT KEPEMILIKAN MOBIL

Pinjaman yang menawarkan berbagai macam program
alternatif kredit dan cicilan sehingga nasabah akhirnya
dapat memiliki mobil impian. Fasilitas kredit ini berlaku
untuk semua merek dan tipe mobil.

LETTER OF CREDIT (L/C)

Jaminan pembayaran yang diterbitkan Bank atas
permintaan nasabah (importir) yang ditujukan kepada
beneficiary (eksportir).
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e Real time transaction information.

e Customers can identify the receipt of the funds easily
and quickly.

e Reconciliation is easier because the entire receipt of
funds sender can be identified.

MASPION E-COLLECTION
A feature that help MAVA users in the collection process to
clients/customers with various advantages such as:

»  Able to monitor the existence of payments in real time
starting when received.

e Minimize cash in transit risk because funds are directly
transferred to the customers’ account (there is no
cash flow).

e Customers will receive a reconciliation of the payment
received on the invoice.

. LENDING

WORKING CAPITAL LOAN

Loan facility to support customers’ working capital needs,
both for individual company customers. Loan period is
corresponds to customers’ business cycle and can be
renewed upon expiration.

INVESTMENT LOAN

Loan facility to support customers’ capital expenditure or
business investment such as factory construction or the
purchase of business premises, machinery, and others.
This loan facility shall be installed within certain period
based on customers’ repayment capacity.

CONSUMER LOAN

Loan facility for house purchasing and renovation, vehicle
purchasing, education funding, and other consumptive
needs that can be paid with installment which suitable
with customer’s ability.

CAR LOAN

Loans that offer a various alternative loan and installment
programs so that customers can have their dream car.
This loan facility applies to all brands and types of cars.

LETTER OF CREDIT (L/C)

A payment guarantee issued by the Bank at customers
(Importers) request for the benefit of the Beneficiary
(Exporters).
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SURAT KREDIT BERDOKUMEN DALAM NEGERI (SKBDN)
Jaminan pembayaran yang diterbitkan Bank atas
permintaan nasabah (pembeli) yang ditujukan kepada
beneficiary (penjual) di wilayah indonesia.

BANK GARANSI

Jaminan pembayaran yang diberikan oleh Bank kepada
pihak penerima jaminan apabila nasabah yang dijamin
tidak dapat memenuhi kewajiban sesuai kontrak.

. FASILITAS DAN LAYANAN LAIN

MULTIPLE TRANSFER

Multiple Transfer merupakan jasa pengiriman uang yang

dilaksanakan untuk dan atas permintaan nasabah Giro.

Layanan ini terdiri dari :

«  Easy MultiTransfer, ditujukan bagi nasabah yang sering
melakukan transaksi transfer antar bank.

» Easy Overbooking, ditujukan bagi nasabah yang sering
melakukan pemindahbukuan ke berbagai rekening di
Bank Maspion.

PAYMENT POINT

Melalui Payment Point nasabah dapat melakukan berbagai
macam transaksi pembayaran seperti tagihan telepon,
tagihan listrik dan pembayaran pajak. Pembayaran dapat
dilakukan melalui sarana teller, autodebit rekening maupun
ATM.

INFORMATION SERVICE ASSISTANT (ISA) CALL

Akses layanan informasi perbankan untuk nasabah melalui
telepon yang dipandu dan ditangani oleh staff Bank. ISA
call menyampaikan informasi produk, informasi saldo,
informasi transaksi, permintaan warkat, informasi suku
bunga dan valuta asing selama 24 jam sehari, 7 hari dalam
seminggu. ISA call juga menerima segala keluhan dan
saran nasabah.

SAFE DEPOSIT BOX (SDB)

Fasilitas persewaan kotak penyimpanan surat / barang
berharga milik nasabah dalam suatu ruangan khusus dan
tersedia dalam berbagai ukuran sesuai dengan kebutuhan
nasabah.

PICK UP-SERVICE
Layanan yang diberikan Bank kepada nasabah tertentu
yang membutuhkan layanan cash management.

KAS MOBIL
Kegiatan pelayanan kas yang disiapkan Bank untuk

57 PT Bank Maspion Indonesia Tbk

Laporan Kepada Pemangku
Kepentingan

Analisa dan Pembahasan
Profil Per h Manaj
Company Profile

DOMESTIC LETTER OF CREDIT

A payment guarantee issued by the Bank based on the
request of customer (buyer) for the benefit of Beneficiary
(seller) in Indonesia.

BANK GUARANTEE
A guarantee payment provided to the beneficiary if the
applicant fail to meet its obligation under the contract.

. OTHER FACILITIES AND SERVICES

MULTIPLE TRANSFER

Multiple Transfer is a transfer service which conducted for

and by Current Account customers’ request. This service

consists of :

e Easy Multi Transfer, for customers who often perform
funds transfer to other banks.

e Easy Overbooking, dedicated to customers who often
perform overbooking transactions across Bank Maspion
accounts.

PAYMENT POINT

Through payment point, customers can perform various
payment transactions such as phone, electricity bill and
tax payments. Payment can be done through teller counter,
autodebit facility or ATM.

INFORMATION SERVICE ASSISTANT (ISA) CALL
Banking information service access for customers through
phone guided and handled by Bank staff. ISA Call delivers
information on products, balance inquiry, transactions
information, interest rate and foreign currency as well as
check request in 24 hours and 7 days a week. ISA Call staffs
also accommodate customer’s complaints and advice.

SAFE DEPOSIT BOX (SDB)

A service rendered by renting safe boxes in various sizes
according to customer needs for protecting customers’
important documents and/or their important things.

PICK UP-SERVICE
One of services provided by the Bank for selected customers
who need cash management services.

MOBILE CASH
Cash services activity provided by the Bank to accommodate
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mengakomodir kebutuhan nasabah dalam bertransaksi
perbankan. Fasilitas ini memungkinkan Bank menjangkau
lokasi-lokasi seperti pusat-pusat perdagangan, sekolah-
sekolah maupun lokasi lainnya. Kas Mobil dilengkapi
dengan customer service, counter teller dan ATM, sehingga
dapat menerima pembukaan rekening, transaksi setoran
tunai, penarikan tunai, pengiriman uang dan pembayaran
tagihan (listrik, pajak dan telepon).

CASH DEPOSIT MACHINE (CDM)

Fasilitas yang disediakan Bank kepada nasabah dalam
melakukan penyetoran tunai ke rekening sendiri maupun
rekening lain sesama Bank Maspion yang dapat dilakukan
pada atau diluar jam kerja.

CASH RECYCLE MACHINE (CRM)

Fasilitas yang disediakan Bank kepada nasabah dalam
melakukan transaksi tidak hanya penyetoran tunai tetapi
juga tarik tunai yang dapat dilakukan selama 24 jam.

the needs of customers to perform banking transactions.
This facility enables the Bank to reach locations such as
trading centers, schools and other locations. Mobile Cash
is equipped with Customer Service, Counter Teller and
ATM unit. Mobile Cash also provides account opening,
cash deposit transaction, cash withdrawals, funds transfer
and bill payment (electricity, tax and phone).

CASH DEPOSIT MACHINE (CDM)

Facility provided by the Bank to the customer in providing
easiness for customer to perform cash deposits into their
own account or other accounts at Bank Maspion which
can be performed at or after office hours.

CASH RECYCLE MACHINE (CRM)

Facility offered to by the Bank to the customer in doing
transaction not only cash deposit but also cash withdrawal
in 24 hours.
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Kegiatan
Usaha

Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank Maspion, sebagai
Bank Umum Bank Maspion dapat melakukan kegiatan usaha
sebagai berikut:

KEGIATAN USAHA UTAMA

1.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu;

2. Memberikan kredit;

3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

4. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri
maupun untuk kepentingan atau atas perintah nasabahnya:
a. Surat-surat wesel, termasuk wesel yang diakseptasi

oleh bank, yang masa berlakunya tidak lebih lama
daripada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat
dimaksud;

b. Surat-surat pengakuan hutang dan kertas dagang
lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari
kebiasaan dalam perdagangan surat-surat tersebut;

c. Kertas perbendaharaan negara dan surat jaminan
pemerintah;

d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

Obligasi;

f. Surat dagang berjangka waktu, sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku;

g. Surat berharga lain yang berjangka waktu, sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku;

5. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan nasabah;

6. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari, atau
meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun
dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya;
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According to Article 3 of the Bank’s Articles of
Association, as a commercial bank, Bank Maspion
can perform the following activities:

CORE BUSINESS ACTIVITIES

w

Raising funds from the public in the form of deposits such
as current accounts, time deposits, certificates of deposit,
savings and/or other similiar forms;

Providing loans;

Issuing promissory notes;

Buying, selling or guaranteeing at own risk or for the

benefit of and under the instruction of customers:

a. Negotiable instruments, including negotiable
instruments that are accepted by the bank, that its
validity period no longer than normal practice in the
trading of such negotiable instruments;

b. Acknowledgment of indebtedness and other trade
papers that the validity period no longer than normal
practice in the trading of such negotiable instruments;

c. State Treasury Certificate and Government guarantee;

Bank Indonesia Certificates(SBI);
Bonds;

f.  Fixed term trade papers, in accordance with applicable
laws and regulations;

g. Other securities with a maturity in accordance with
applicable laws and regulations;

Transferring funds, either for the Bank’s interest and in
the interest of customers;

Placing funds with, borrowing funds from, or lending funds to
other banks, either by using the paper, telecommunication
facilities and bearer negotiable instruments, cheque or
other means;
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7. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga
dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak
ketiga;

8. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga;

9. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak
lain berdasarkan suatu kontrak;

10. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat
di bursa efek;

11. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan
lain berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Otoritas.

12. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan
kegiatan wali amanat;

13. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas;

14. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau
perusahaan lain di bidang keuangan, seperti perusahaan
sewa guna usaha, perusahaan modal ventura, perusahaan
efek, perusahaan asuransi, serta lembaga kliring
penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas;

15. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat
harus menarik kembali penyertaannya dengan memenuhi
ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas;

16. Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus
dana pensiun, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan
perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.

KEGIATAN USAHA PENUNJANG

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh Bank
sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan
yang berlaku, termasuk antara lain tindakan dalam rangka
restrukturisasi atau penyelamatan kredit antara lain membeli
agunan, baik semua maupun sebagian, melalui lelang
atau dengan cara lain, dalam hal debitur tidak memenuhi
kewajibannya kepada Bank dengan ketentuan agunan yang
dibeli wajib dicairkan secepatnya.
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7. Receiving payment of claims on securities and conducting
calculations with or between third parties;

8. Providing safe deposit box for the storage of valuable
items and papers;

9. Providing custodian services for the interests of the other
parties on contractual basis;

10. Conducting funds placement from customer to other
customers in the form of securities that are not listed on
the stock exchange;

11. Providing financing and/or conducting other activities
based on Sharia Principles, in accordance with the
provisions stipulated by authorities.

12. Conducting factoring activities, credit card business, and
trusteeship activities;

13. Conducting foreign exchange activities in accordance
with the provisions stipulated by authorities;

14. Conducting equity participation activities in other banks or
financial companies, such as leasing companies, venture
capital companies, securities, insurance companies, as
well as clearing settlement and custodian agency, in
accordance with the provisions stipulated by authorities;

15. Conducting temporary equity investment to overcome
credit or financing failure based on Sharia principle, subject
to such investment being subsequently withdrawn in
accordance with the provisions stipulated by Authorities;

16. Acting as pension fund founder and trustees, in accordance
with the prevailing pension fund regulation.

SUPPORTING BUSINESS ACTIVITIES

The Bank also conducting other common practices which
are not contravene to the prevailing regulation, including
the measures taken for restructuring or loan rescue, among
others by purchasing collateral, either entirely or partly,
through auction or otherwise, in case that the debtor failed
to meet its obligations to the Bank with the provisions that
the purchased collateral shall be settled as soon as possible.
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Kantor Pusat

Head Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Kembang Jepun
Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Manukan

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Kapas Krampung
Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Manyar

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Turimas

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Pasar Atum

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem HR Muhammad
Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Rungkut

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Kertajaya

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Pepelegi

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Sidoarjo

Sub Branch Office

Kantor Cabang Pembantu Capem Sepanjang

Sub Branch Office

Kantor Fungsional UMKM KF Sentra UMKM Pasar Turi
MSME Functional Office Baru

Kantor Fungsional UMKM KF Sentra UMKM Gresik
MSME Functional Office

Kantor Kas Kas Bromo

Cash Office

Kantor Kas Kas Citraland

Cash Office

Kantor Kas Kas RS Vincentius A Paulo
Cash Office (RKZ)

Kantor Kas Kas Maspion Square
Cash Office
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SURABAYA AREA

JL. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya

JI. Kembang Jepun No. 38-40, Surabaya

Jl. Manukan Tama Alll/1, Surabaya

JL. Kapas Krampung 97 C, Surabaya

JL. Manyar No. 57 - 57A, Surabaya

Pertokoan Turi Mas, JI. Semarang No. 142, Surabaya
Perbelanjaan Pasar Atum Lt. 2 Tahap Il, Surabaya

JI. HR. Muhammad No. 51 (869/Ruko), Surabaya

JLI. Rungkut Kidul Industri No. 64A, Surabaya

JL. Kertajaya No. 135, Surabaya

JL. Raya Pepelegi Kav. 5, Waru, Sidoarjo

Komp. Ruko Plaza Sidoarjo, Jl. Ahmad Yani No. 41-C, Sidoarjo
JL. Raya Kalijaten (Komplek Alfamidi), Sepanjang, Sidoarjo

JL. Raya Pasar Turi No. 21, Mall Pasar Turi Baru Lt. LG Blok E1 No.
1, Surabaya

JL. Dr. Soetomo No. 82-84, Gresik

JL. Bromo I/7-9, Surabaya

Ruko North Junction RB/02, JI. Taman Puspa Raya, Surabaya
Rumah Sakit Vincentius (RKZ) JL. Diponegoro, Surabaya

Maspion Square Lt. Dasar, Jl. Ahmad Yani No. 73, Surabaya
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20 Kantor Kas Kas Primkopal Wilayah Primkopal Juanda, Jl. Semeru No. 11, Waru, Sidoarjo
Cash Office
21 Kas Mobil Kas Mobil Basuki Rahmat JL. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya
Mobile Cash
22 Kas Mobil Kas Mobil 2 Basuki Rahmat JL. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya
Mobile Cash
23 Payment Point Santa Agnes JI. Mendut No. 07, Surabaya

Payment Point Santa Agnes

WILAYAH MALANG MALANG AREA
Nama Kantor Lokasi
Status Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Zainul Arifin JI. K.H. Zainul Arifin No. 91-93, Malang
Branch Office
2 Payment Point RS Wava JL. Panglima Sudirman No. 99A, Kepanjen, Malang
Husada
Payment Point Wava Husada
Hospital
WILAYAH JAKARTA JAKARTA AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Mangga Dua Jl. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1, Jakarta Utara
Branch Office
2 Kantor Cabang Pembantu Capem Kelapa Gading JL. Kelapa Gading Boulevard Blok FV-1 No. 10-11, Jakarta Utara
Sub Branch Office
3 Kantor Cabang Pembantu Capem Gunung Sahari Maspion Plaza, Jl. Gunung Sahari No. 18, Jakarta Utara
Sub Branch Office
4 Kantor Cabang Pembantu Capem Muara Karang JL. Pluit Karang Blok Z4 Selatan Kav. 34, Jakarta Utara
Sub Branch Office
5 Kantor Cabang Pembantu Capem Jembatan Lima JI. KH. Mansyur 262A, Jakarta Barat
Sub Branch Office
6 Kantor Cabang Pembantu Capem Glodok JI. Mangga Besar | Ruko Glodok Plaza Blok G No. 9, Jakarta Barat
Sub Branch Office
7 Kantor Cabang Pembantu Capem Jatinegara Jatinegara Trade Centre (JTC) blok A Lt. LO3 Los AKS no. 004,
Sub Branch Office Jakarta Timur
8 Kantor Cabang Pembantu Capem Tanah Abang Tanah Abang Blok B lt. 05 Los F No. 016, Jakarta Pusat
Sub Branch Office
9 Kantor Cabang Pembantu Capem Bekasi JL. A. Yani Blok A4-1, Kayuringin Jaya, Bekasi
Sub Branch Office
10 Kantor Cabang Pembantu Capem Tangerang JI. Merdeka Raya No. 116C, Tangerang, Banten
Sub Branch Office
11 Kantor Cabang Pembantu Capem Serpong JL. Raya Serpong 5853 (ruko WTC), Tangerang, Banten
Sub Branch Office
12 Kantor Kas Kas ITC Mangga Dua ITC Mangga Dua Lt. 4 B-50, Jakarta Utara
Cash Office
13 Kas Mobil Kas Mobil Mangga Dua JI. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1, Jakarta Utara
Mobile Cash
14 Kas Mobil Kas Mobil 2 Mangga Dua JI. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1, Jakarta Utara
Mobile Cash
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WILAYAH BANDUNG BANDUNG AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Sunda JL. Sunda No. 54-54A, Bandung
Branch Office
2 Kantor Cabang Pembantu Capem Kopo JL. Kopo Bihpul No. 98, Bandung
Sub Branch Office
3 Kantor Cabang Pembantu Capem Pajajaran JL. Pajajaran No. 68B, Bandung
Sub Branch Office
WILAYAH SEMARANG SEMARANG AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Agus Salim JL. H. Agus Salim Blok D No. 11-12, Semarang
Branch Office
2 Kantor Cabang Pembantu Capem Majapahit JL. Majapahit No. 228D, Semarang
Sub Branch Office
3 Kas Mobil Kas Mobil Agus Salim JL. H. Agus Salim Blok D No. 11-12, Semarang
Mobile Cash
WILAYAH PURWOKERTO PURWOKERTO AREA
Nama Kantor Lokasi
Status Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Pierre Tendean JL. Pierre Tendean Ruko Eks Kodim No. 57, Purwokerto
Branch Office
WILAYAH SOLO SOLO AREA
Nama Kantor Lokasi
Status Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Slamet Riyadi JL. Brigjend Slamet Riyadi No. 129, Solo
Branch Office
WILAYAH MEDAN MEDAN AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Medan JL. Sutomo No. 48 - 50, Medan
Branch Office
2 Kantor Cabang Pembantu Cabang Nibung JL. Kol. A. E. Kawilarang No. 6 (d/h JL. Nibung Raya), Medan
Sub Branch Office
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WILAYAH DENPASAR DENPASAR AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Diponegoro JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1-2, Denpasar
Branch Office
2 Kas Mobil Kas Mobil Diponegoro JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1-2, Denpasar
Mobile Cash
5 Payment Point Kampus Jl Raya Puputan Renon No. 86, Denpasar
STIKOM Denpasar
Payment Point Campus
STIKOM Denpasar
WILAYAH MAKASSAR MAKASSAR AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Ahmad Yani JL. Ahmad Yani No. 11-12, Makassar
Branch Office
2 Kantor Kas Kas Wahidin Sudirohusodo JL. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.7 (d/h JL. Irian), Makassar
Cash Office
WILAYAH PALEMBANG PALEMBANG AREA
Nama Kantor Lokasi
Office Name Location
Kantor Cabang Cabang Palembang JL. Veteran No. 264 F-G, Palembang
Branch Office
2 Kas Mobil Kas Mobil Veteran JL. Veteran No. 264 F-G, Palembang
Mobile Cash
LOKASIATM ATM LOCATIONS
Alamat KOTA PROPINSI
ATM Name Address City Province
ATM Basuki Rahmat, Surabaya JL. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya Jawa Timur
2 ATM Basuki Rahmat, Surabaya JL. Basuki Rahmat No. 50-54, Surabaya Jawa Timur
3 ATM Kembang Jepun JI. Kembang Jepun No. 38-40, Surabaya Jawa Timur
4 ATM Manukan JL. Manukan Tama Alll/1, Surabaya Jawa Timur
5) ATM Kapas Krampung JL. Kapas Krampung 97 C, Surabaya Jawa Timur
6 ATM Manyar JL. Manyar No. 57-57A, Surabaya Jawa Timur
7 ATM Pasar Atum Perbelanjaan Pasar Atum Lt. 2 Tahap II, Surabaya Jawa Timur
8 ATM HR Muhammad JL. H.R. Muhammad No. 51 (869/Ruko), Surabaya Jawa Timur
9 ATM Rungkut JLI. Rungkut kidul Industri No. 64A, Surabaya Jawa Timur
10 ATM Kertajaya JL. Kertajaya No. 135, Surabaya Jawa Timur
11 ATM Darmo Park I (The Boss) Komplek Darmo Park Il, J.. Mayjend Sungkono No. 87, Surabaya Jawa Timur
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Navigasi

ATM Santa Agnes

ATM STIKES RKZ

ATM Citraland

ATM RS Vincentius A Paulo (RKZ)
ATM RS Vincentius A Paulo (RKZ)
ATM Maspion Square

ATM Universitas Widya Kartika
Surabaya

ATM Kas Mobil Basuki Rahmat
ATM Kas Mobil 2 Basuki Rahmat
ATM Pepelegi

ATM Sidoarjo

ATM Sepanjang

ATM MASPION UNIT |

ATM MASPION UNIT Il

ATM MASPION UNIT 111
ATM MASPION UNIT IV

ATM MASPION UNIT V

ATM KF Sentra UMKM Gresik
ATM Zainul Arifin

ATM Zainul Arifin

ATM Mangga Dua

ATM Kelapa Gading

ATM Gunung Sahari

ATM Muara Karang
ATM ITC Mangga Dua
ATM Jembatan Lima
ATM Glodok

ATM Jatinegara

ATM Tangerang

ATM Serpong

ATM Kas Mobil Mangga Dua
ATM Kas Mobil 2 Mangga Dua
ATM Bekasi

ATM RS. Thamrin Cileungsi
ATM Sunda

ATM Kopo
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JL. Mendut No. 07,

JL. Jambi No. 12 - 18,

Ruko North Junction RB/02, JI. Taman Puspa Raya,
Rumah Sakit Vincentius (RKZ) JL. Diponegoro,
Rumah Sakit Vincentius (RKZ) JL. Diponegoro,
Maspion Square Lt. Dasar, Jl. Ahmad Yani No. 73,

JL. Sutorejo Prima Utara Il No.1

JI. Basuki Rahmat No. 50-54,

JL. Basuki Rahmat No. 50-54,

JL. Raya Pepelegi Kav. 5, Waru,

Komp. Ruko Plaza Sidoarjo, JI. Ahmad Yani No. 41-C,
JL. Raya Kalijaten (Komplek Alfamidi), Sepanjang,

JLl. Raya Sawotratap, Desa Sawotratap, Gedangan,

JI. R Muhammad Mangundiprojo, Desa Banjar Kemantren,
Buduran,

JL. Raya Sruni No. 48-50, Desa Sruni, Gedangan,

Kawasan Maspion 1V, JI. Romokalisari, Benowo,
JL. Raya Manyar Sukomulyo Km. 25,

JL. Dr. Soetomo No. 82-84,

JI. K.H. Zainul Arifin No. 91-93,

JL. K.H. Zainul Arifin No. 91-93,

JL. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1,

JL. Kelapa Gading Boulevard Blok FV-1 No. 10-11,

Maspion Plaza, Jl. Gunung Sahari No. 18,

JL. Pluit Karang Blok Z4 Selatan Kav. 34,

ITC Mangga Dua Lt. 4B-50,

JL. KH. Mansyur 262A,

JI. Mangga Besar | Ruko Glodok Plaza Blok G No. 9,

Jatinegara Trade Centre (JTC) blok A Lt. LO3 Los AKS no.
004,

JL. Merdeka Raya No. 116C,

JL. Raya Serpong 5853 (ruko WTC),

JI. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1,

JI. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1,

JL. A. Yani Blok A4-1, Kayuringin Jaya,

JLI. Raya Narogong km 16 Limus Nunggal Cileungsi,
JL. Sunda no. 54-54A,

JL. Kopo Bihbul No. 98,

Surabaya
Surabaya
Surabaya
Surabaya
Surabaya
Surabaya

Surabaya

Surabaya
Surabaya
Sidoarjo
Sidoarjo
Sidoarjo
Sidoarjo

Sidoarjo

Sidoarjo

Gresik

Gresik

Gresik
Malang
Malang
Jakarta Utara

Jakarta Utara

Jakarta Utara

Jakarta Utara
Jakarta Utara
Jakarta Barat
Jakarta Barat

Jakarta Timur

Tangerang
Tangerang
Jakarta Utara
Jakarta Utara
Bekasi

Bogor
Bandung

Bandung

Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur
Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

Jawa Timur

DKI Jakarta

DK

Jakarta

DK

Jakarta

DK

Jakarta
DK

Jakarta
DK

Jakarta

DK

Jakarta

DK

Jakarta

Banten
Banten

DKI Jakarta
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Barat
Jawa Barat

Jawa Barat
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48 ATM Pajajaran
49 ATM Agus Salim
50 ATM Majapahit
51 ATM Giant Ekstra Superdome
57, ATM Kas Mobil Agus Salim
53 ATM Pierre Tendean
54 ATM Slamet Riyadi
55 ATM Medan
56 ATM Nibung
57 ATM Diponegoro
58 ATM Diponegoro
59 ATM Kas Mobil Diponegoro
60 ATM Ahmad Yani
61 ATM Ahmad Yani
62 ATM Wahidin Sudirohusodo
63 ATM Palembang
64 ATM Kas Mobil Veteran
LOKASI CDM

Manajemen Risiko
Risk Management

Teknologi Informasi
Information Technology

JL. Pajajaran No. 68B,

JI. H. Agus Salim Blok D No. 11-12,

JI. Majapahit No. 228D

JL. Jendral Sudirman No. 203-205,

JL. H. Agus Salim Blok D No. 11-12,

J1. Pierre Tendean Ruko Eks Kodim No. 57,
JL. Brigjend Slamet Riyadi No. 129,

JL. Sutomo No. 48-50,

JL. Kol. A. E. Kawilarang No. 6 (d/h JL. Nibung Raya),

JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1-2,
JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1-2,
JL. Diponegoro No. 150 Blok B1 No. 1-2,
JI. Ahmad Yani No. 11-12,

JI. Ahmad Yani No. 11-12,
JL. Dr. Wahidin Sudirohusodo No.7 (d/h JL. Irian),
JI. Veteran No. 264 F-G,

JI. Veteran No. 264 F-G,

CDM LOCATIONS

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Bandung
Semarang
Semarang
Semarang
Semarang
Purwokerto
Solo

Medan

Medan

Denpasar
Denpasar
Denpasar

Makassar

Makassar

Makassar

Palembang

Palembang

Laporan Keuangan
Audit

Audited Financial
Report

Jawa Barat

Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah
Jawa Tengah

Sumatera
Utara

Sumatera
Utara

Bali
Bali
Bali

Sulawesi
Selatan

Sulawesi
Selatan

Sulawesi
Selatan

Sumatera
Selatan

Sumatera
Selatan

Alamat KOTA PROPINSI
CDM Name Address City Province

o b~ W

CDM Basuki Rahmat

CDM KF Sentra UMKM Pasar Turi

Baru

CDM Mangga Dua
CDM Glodok

CDM Tanah Abang

CDM Jatinegara

LOKASI CRM

Alamat KOTA PROPINSI
CRM Name Address City Province

1

2
3

CRM Basuki Rahmat

CRM Sekolah YPPI
CRM RS. MH. Thamrin

2019 Annual Report

JL. Basuki Rahmat No. 50-54,

JL. Raya Pasar Turi No. 21, Mall Pasar Turi Baru Lt. LG Blok

E1No. 1,

JI. Mangga Dua Raya Blok E-4 No. 1,

JI. Mangga Besar | Ruko Glodok Plaza Blok G No. 9,
Tanah Abang Blok B lt. 05 Los F No. 016,

Jatinegara Trade Centre (JTC) Blok A Lt. LO3 Los AKS No.

004,

CRM LOCATIONS

JL. Basuki Rahmat No. 50-54,

JL. Dharmahusada Indah Barat VI/I,
JL. Salemba Tengah No 24,

PT Bank Maspion Indonesia Tbk

Surabaya

Surabaya

Jakarta Utara
Jakarta Barat
Jakarta Pusat

Jakarta Timur

Surabaya

Surabaya

Jakarta Pusat

Jawa Timur
Jawa Timur
DKI Jakarta
DKI Jakarta

DKI Jakarta
DKI Jakarta

Jawa Timur

Jawa Timur

DKI Jakarta
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M. PUJIONO SANTOSO
Komisaris Utama Independen

Warga Negara Indonesia, 57 tahun. Menjabat sebagai
Komisaris Utama Independen sesuai hasil RUPSLB tanggal
31 Agustus 2018. Setelah sebelumnya menjabat sebagai
Komisaris Independen sejak Juli 2012. Jabatan lain yang
pernah dipegang adalah Head of Sales & Distribution Indonesia
Timur Bank CIMB Niaga pada tahun 2009 - 2012, Area Manager
Bank CIMB Niaga di Jawa Tengah, Jawa Timur, Indonesia
Timur dan Jakarta pada tahun 1999 — 2009 serta Pemimpin
Cabang Bank Niaga di Surabaya dan Yogyakarta pada tahun
1990 - 1999. Memperoleh gelar Magister Manajemen dari STIE
Perbanas, Surabaya pada tahun 2009. Beliau tidak memiliki
hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, sesama anggota
Komisaris maupun pemegang saham.

DIANA ALIM
Komisaris*

Warga Negara Indonesia, 31 tahun. Menjabat sebagai Komisaris
sesuai hasil RUPST tanggal 20 Juni 2017. Sebelumnya
menjabat sebagai General Manager Pengawasan Kredit sejak
tahun 2015 - 2017. Jabatan lain yang pernah dan sedang
dipegang adalah Asisten Presiden Direktur PT Maspion pada
tahun 2013 - 2015 serta Direktur Utama PT Marindo Boga
sejak tahun 2014. Memperoleh gelar Bachelor of Architecture
dari lowa State University, Amerika Serikat pada tahun 2012.
Beliau memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang saham
pengendali, namun tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
sesama anggota Komisaris maupun Direksi.

* akan efektif setelah memperoleh persetujuan fit and proper
test dari Otoritas Jasa Keuangan
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M. PUJIONO SANTOSO
Independent President Commissioner

Indonesian citizen, age 57, Appointed as Independent
President Commissioner in accordance with the resolution of
EGMS on August 31, 2018. Previously served as an Independent
Commissioner since July 2012. Other positions he has served
including Bank CIMB Niaga’s Head of Sales & Distribution of
Eastern Indonesia in 2009-2012, Area Manager in Central Java,
East Java, Eastern Indonesia and Jakarta in 1999-2009 as well
as Branch Manager of Bank Niaga in Surabaya and Yogyakarta
in 1990-1999. He earned a Master of Management from STIE
Perbanas, Surabaya in 2009. He has neither affiliation with
the member of Directors, or with the fellow members of the
Board Commissioners and shareholders.

DIANA ALIM
Commissioner*

Indonesian citizen, age 31. Appointed as Commissioner in
accordance with the AGMS on June 20, 2017. Previously
served as General Manager of Credit Control since 2015.
Other positions previously and currently held are Assistant
President Director of PT Maspion from 2013 to 2015 and
President Director of PT Marindo Boga since 2014. She
earned a Bachelor of Architecture degree from lowa State
University, USA in 2012. She has dffiliation with the controlling
shareholder, but has neither affiliation with the members
of Directors, or with the fellow members of the Board
Commissioners.

*will be effective after obtaining fit and proper test approval
from the Financial Services Authority (OJK)
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HERMAN HALIM
Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 66 tahun. Menjabat sebagai Direktur
Utama sesuai hasil RUPST tanggal 20 Juni 2017 setelah
sebelumnya menjabat sebagai Direktur sejak tahun 1989.
Jabatan lain yang pernah dipegang adalah sebagai Direktur
Utama PT Maspion Securities Trading pada tahun 1990 - 2011,
Direktur Trading / Operation PT Paramitra Artha Pertiwi pada
tahun 1988 - 1990 dan Asisten Direktur Finance/Accounting
Maspion Group pada tahun 1977 - 1987. Memperoleh Master
of Business Administration dari Indonesian European University
(IEV) pada tahun 1991. Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan anggota Komisaris, sesama anggota Direksi maupun
pemegang saham.

YUNITA WANDA
Direktur Kredit

Warga Negara Indonesia, 58 tahun. Menjabat sebagai Direktur
sesuai hasil RUPST tanggal 20 Juni 2017. Bergabung dengan
Bank Maspion sejak tahun 1990 sebagai Marketing Officer
hingga tahun 2000 sebagai Direktur. Menyelesaikan pendidikan
di SMA St. Louis Surabaya pada tahun 1980. Beliau tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris, sesama
anggota Direksi maupun pemegang saham.

11S HERIJATI
Direktur Kepatuhan Independen

Warga Negara Indonesia, 52 tahun. Menjabat sebagai Direktur
sesuai hasil RUPST tanggal 20 Juni 2017. Bergabung dengan
Bank Maspion sejak tahun 1990 hingga menduduki jabatan
Asisten Direktur pada tahun 1996 — 1999 dan menjabat sebagai
Direktur sejak tahun 1999. Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
dari Universitas Airlangga pada tahun 1990. Beliau tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Komisaris, sesama
anggota Direksi maupun pemegang saham.

THERESIA ENDAH WINARNI
Direktur Marketing

Warga Negara Indonesia, 48 tahun. Menjabat sebagai Direktur
sesuai hasil RUPSLB tanggal 31 Agustus 2018. Bergabung
dengan Bank Maspion sejak tahun 2005 sebagai staf Biro
Direksi hingga menduduki jabatan Deputi Direktur pada tahun
2012-2018. Memperoleh gelar Sarjana Teknologi Pangan
dari Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya pada tahun
1994. Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota
Komisaris, sesama anggota Direksi maupun pemegang saham.
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HERMAN HALIM
President Director

Indonesian citizen, age 66. Appointed as President Director
in accordance with the resolution of AGMS on June 20, 2017
after previously served as Director since 1989. He previously
held various positions such as President Director of PT Maspion
Securities Trading in 1990-2011, Director of Trading/Operation
of PT Paramitra Artha Pertiwi in 1988-1990 and Assistant
Director of Finance/Accounting Maspion Group in 1977-1987.
He earned a Master of Business Administration from Indonesian
European University (IEU) in 1991. He has neither affiliation
with the members of Commissioners, or with the fellow
members of the Board of Directors and shareholders.

YUNITA WANDA
Credit Director

Indonesian citizen, age 58. Appointed as Director in accordance
with the resolution of AGMS on June 20, 2017. Joined Maspion
Bank since 1990 as Marketing Officer, and as Branch Manager
in 2000. She graduated from St. Louis High School, Surabaya
in 1980. She has neither affiliation with the members of
Commissioners, or with the fellow members of the Board of
Directors and shareholders.

1IS HERIJATI
Independent Compliance Director

Indonesian citizen, age 52. Appointed as Director in accordance
with the resolution of AGMS on June 20, 2017. Joined Maspion
Bank in 1990 with the last position as Assistant Director in
1996-1999 and serves as Director since 1999. She earned a
Bachelor of Economics from Airlangga University in 1990. She
has neither dffiliation with the members of Commissioners,
or with the fellow members of the Board of Directors and
shareholders.

THERESIA ENDAH WINARNI
Marketing Director

Indonesian citizen, age 48. Appointed as Director in accordance
with the resolution of EGMS on August 31, 2018. Joined
Maspion Bank since 2005 as a staff of the Board of Directors
Bureau until she was appointed as Deputy Director in 2012 -
2018. She earned a Bachelor of Food Technology from Widya
Mandala Catholic University Surabaya in 1994. She has neither
affiliation with the members of Commissioners, or with the
fellow members of the Board of Directors and shareholders.
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Pejabat
Eksekutif

m Pejabat Eksekutif m Executive Officer

Deputi Direktur Senior GOENAWAN MOELIONO Senior Deputy Director

2 Deputi Direktur ROBERT WIDJAJA Deputy Director
3 Deputi Direktur TUTI HARTINI Deputy Director
4 Deputi Direktur MAGDALENA Deputy Director
5 Kepala Satuan Kerja Audit Internal MARCEL ADIANTO TJAHJADI Head of Internal Audit Unit
6 Kadiv Akunting dan Sistem Prosedur DWIANA KRISWATI Head of Accounting and System Procedure
7 Kadiv Umum LAUW IWAN PRASETYO Head of General Affair
8 Kadiv Satuan Kerja Teknologi Informasi KWAN TONNY Head of Information Technology Unit
9 Kadiv Treasury TRIANA SARI OETOMO Head of Treasury
10 Kadiv Admin Kredit RITAWATI HARJO PRANOTO Head of Credit Administration
11 Kadiv Credit Review SILVY CHRISTINE LIMANTARA Head of Credit Review
12 Kadiv International Trade Finance DENNY ARIANTO Head of International Trade Finance
13 Kadiv HRD Strategy MARLYN TANRALILI Head of HRD Strategy
14 Kadiv Biro Direksi & Corporate Secretary HARYADI TEDJO Head of Board of Directors Bureau &
Corporate Secretary

15 Kepala SKMR ROY HARRISE SUTJIPTO Head of Risk Management Unit
16 Kepala SKMR JOY KRISTIANI SONDAKH Head of Risk Management Unit
17 Kadiv SKK dan APU-PPT LILY WIJAYA Head of Compliance and AML-CTF Unit
18 Kadiv Analis Kredit ROEDY PANTJA SETYAWAN Head of Credit Analyst
19 Koordinator Regional Indonesia Timur FRANSISKA VIVI East Indonesia Regional Head
20 Koordinator Regional Sumatera CHATERINE GOI Sumatera Regional Head
21 Pemimpin Bisnis Area Surabaya ALEXANDER RONNY Surabaya Branch Manager
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m Pejabat Eksekutif Executive Officer

Pemimpin Bisnis Area Malang

MARCELLA WENNY S.

Malang Branch Manager

23 Pjs. Pemimpin Bisnis Area Denpasar EZRA ADHITYA Denpasar Temporary Branch Manager
24 Pemimpin Bisnis Area Jakarta HEPPY GOZAL Jakarta Branch Manager
25 Pemimpin Bisnis Area Bandung BUDIJANTO SUWARGO Bandung Branch Manager
26 Pemimpin Bisnis Area Semarang WELLEM Semarang Branch Manager
27 Pemimpin Bisnis Area Solo ALBERT SOLEMAN Solo Branch Manager
28 Pemimpin Bisnis Area Purwokerto DESI MUDITAMURNI Purwokerto Branch Manager
29 Pemimpin Bisnis Area Medan HEINCE Medan Branch Manager
30 Pjs. Pemimpin Bisnis Area Makassar HENNY Makassar Temporary Branch Manager
31 Pemimpin Bisnis Area Palembang MAHARANI Palembang Branch Manager
32 Pemimpin Bisnis Support Area Surabaya MARDIANTO KUSWOYO Surabaya Branch Support Manager
33 Pemimpin Bisnis Support Area Malang ANWAR Malang Branch Support Manager
34 Pemimpin Bisnis Support Area Denpasar HARIS DWI JULIANTO Denpasar Branch Support Manager
35 Pemimpin Bisnis Support Area Jakarta LIE YUNDI BUNTARAN Jakarta Branch Support Manager
36 Pjs. Pemimpin Bisnis Support Area Bandung HARMAN SINATRA Bandung Temporary Branch Support Manager
37 Pemimpin Bisnis Support Area Semarang NINIK LISTIYATI Semarang Branch Support Manager
38 Pemimpin Bisnis Support Area Solo KRISTANTO DWI RUMPOKO Solo Branch Support Manager
39 Pjs. Pemimpin Bisnis Support Area Purwokerto ~ YOK MARGA DEWANTO Purwokerto Temporary Branch Support

Manager
40 Pemimpin Bisnis Support Area Medan MINAH Medan Branch Support Manager
41 Pemimpin Bisnis Support Area Makassar HENNY Makassar Branch Support Manager
42 Pemimpin Bisnis Support Area Palembang SUWADY Palembang Branch Support Manager
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2019 Macro Economic Conditions Overview

Kondisi Ekonomi

Makro 2019

Kondisi perekonomian global berkembang dinamis disertai
penurunan ketidakpastian dan peningkatan optimisme terhadap
kesepakatan tahap | perundingan perdagangan Tiongkok-AS
pada akhir tahun 2019, namun demikian memasuki awal tahun
2020 berbagai gejolak ekonomi maupun geopolitik terjadi silih
berganti di berbagai negara serta berbagai macam sentimen
yang mulai menghambat kerjasama internasional. Perang
dagang antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok yang sempat
mereda di awal tahun 2019 kembali tereskalasi. Di samping
itu, COVID-19 yang merebak di Tiongkok dimulai pada akhir
tahun 2019 menekan perekonomian Tiongkok. COVID-19 juga
menyebabkan peningkatan risiko sehingga aliran dana global
cenderung disalurkan kepada aset keuangan dan komoditas
yang dianggap aman dan akhirnya berakibat pada peningkatan
tekanan kepada mata uang negara berkembang.

Di sisi tren perekonomian Indonesia, tahun 2019 masih menjadi
tahun yang cukup memberikan tantangan dan pada akhir tahun
2019 perekonomian Indonesia tercatat tumbuh sebesar 5,02%,
lebih rendah dibanding pertumbuhan tahun 2018 yang tercapai
sebesar 5,17%. Pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah
tersebut dipengaruhi oleh ekspor yang stabil seiring dengan
perekonomian global yang juga melambat dan penurunan
harga komoditas. Hal ini juga berdampak pada konsumsi
rumah tangga dan investasi khususnya investasi nonbangunan.
Penurunan juga terjadi di Konsumsi Lembaga Nonprofit Rumah
Tangga seiring dengan berakhirnya penyelenggaraan Pemilu
2019.

Berbagai dinamika global maupun domestik yang terjadi
selama tahun 2019 memberikan pengaruh terhadap stabilitas
nilai tukar Rupiah terutama pada awal tahun 2019 dan akhir
semester 1 2019. Di awal tahun 2019, Rupiah dibuka pada level
Rp. 14.465 per dolar AS akibat dari tekanan di tahun sebelumnya
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The global economic condition developed dynamically followed
by the decrease in uncertainty and the increase in optimism
on phase | agreement of China-US trade negotiations at the
end of 2019, however, entering 2020 various economic and
geopolitical fluctuations have taken place one after another in
many countries with various kinds of sentiments that started
to hamper international cooperation. Trade war between the
United States (US) and China which had cooled down in the
beginning 2019, was reescalated. Additionally, COVID-19,
which broke out in China in late 2019, put pressure on the
China’s economy. COVID-19 also caused increased risk, thus
global funds tended to be disbursed into financial assets and
commodities that considered safe which is ultimately resulted
in increased pressure on the currencies of the developing
countries.

On the Indonesia’s economic trends side, 2019 was still a
challenging year, at the end of 2019 Indonesia’s economy
growth was recorded at 5.02%, lower than 2018 which was
5.17%. This was influenced by stable exports along with the
global economic slowdown and decreased commodity prices.
Which on turn also had an impact on household consumption
and investment, especially non-construction investment. The
decrease also occurred in Household Non-profit Institutions
Consumption along with the end of the 2019 General Election.

Various global and domestic dynamics occurred in 2019 had
an influence on the Rupiah exchange rate stability, especially
at the beginning of 2019 and the end of the first semester
of 2019. At the beginning of 2019, Rupiah was opened at
Rp. 14,465 per US dollar due to pressure in the previous
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seiring dengan kebijakan sentral AS yang menaikkan suku
bunga acuan di bulan September dan November 2018. Rupiah
mencapai nilai terendah di bulan Mei 2019 yaitu pada level
Rp. 14.513 per dolar AS disebabkan oleh peningkatan tensi
perang dagang antara AS dan Tiongkok. Penguatan Rupiah
sempat terjadi selama triwulan 111 2019 namun di akhir tahun
2019 Rupiah kembali mengalami pelemahan sejalan dengan
tren pasar global yang cenderung bias ke pasar negara-negara
maju.

Sebagai salah satu upaya untuk mendorong momentum
pertumbuhan ekonomi domestik di tengah kondisi
perekonomian global yang melambat, Bank Indonesia (BI)
memutuskan untuk menurunkan suku bunga acuan. Selama
2019, suku bunga acuan diturunkan sebanyak 4 (empat) kali
dari 6,00% pada awal tahun 2019 menjadi 5,00% pada akhir
tahun 2019. Kebijakan ini didukung pula dengan strategi
operasi moneter yang terus diperkuat untuk menjaga
kecukupan likuiditas dan mendukung tranmisi bauran kebijakan
yang akomodatif. Guna menambah ketersediaan likuiditas
perbankan dalam meningkatkan pembiayaan, Bank Indonesia
menurunkan Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah untuk Bank
Umum Konvensional dari 6,50% menjadi 6,00%.

Stabilitas sistem keuangan tetap terjaga tercermin pada rasio
kecukupan modal (CAR) perbankan yang tercatat sebesar
23,31% di Desember 2019 namun fungsi intermediasi
perbankan masih belum kuat. Pertumbuhan kredit perbankan
tercatat sebesar 6,08% (yoy) pada tahun 2019, menurun
dibandingkan pertumbuhan tahun 2018 sebesar 12,05% (yoy)
seiring dengan permintaan kredit yang belum kuat dan kehati-
hatian perbankan dalam menyalurkan kredit. Perlambatan
pertumbuhan kredit selama tahun 2019 terjadi di kredit modal
kerja dan kredit konsumsi yang masing-masing bertumbuh
sebesar 2,55% dan 5,81% (yoy), lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 13,03% dan 10,35% (yoy). Di sisi
lain, total dana pihak ketiga (DPK) perbankan bertumbuh
moderat sebesar 6,54% (yoy). Berdasarkan jenisnya, giro
bertumbuh sebesar 11,47% (yoy) sedangkan tabungan dan
deposito tumbuh masing-masing sebesar 6,57% dan 3,91%
(yoy). Likuiditas industri perbankan masih ketat tercermin
dari posisi Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tercatat sebesar
94,43% di akhir tahun 2019.
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year along with the US central policy to raise interest rate
benchmark in September and November 2018. Rupiah reached
its lowest value in May 2019 at Rp 14,513 per US dollar due
to increased tension in trade war between US and China. The
strengthening of Rupiah occurred during the third quarter of
2019, but at the end of 2019 Rupiah weakened again along
with global market trends that tended to be biased towards
developed countries.

As an effort to encourage domestic economic growth
momentum amid the slowing global economic conditions,
Bank Indonesia (BI) decided to reduce interest rate benchmark.
Throughout 2019, interest rate benchmark was decreased 4
(four) times, from 6.00% at the beginning of 2019 to 5.00% at
the end of 2019. This policy was also supported by a monetary
operation strategy that continued to be strengthened to
maintain adequate liquidity and support transmission of
accommodative policy mix. In order to increase the availability
of banking liquidity in increasing financing, Bank Indonesia
reduced Rupiah Minimum Statutory Reserves (GWM) for
Conventional Commercial Banks from 6.50% to 6.00%.

Financial system stability was properly maintained, this is
reflected in the Bank’s capital adequacy ratio (CAR) which
was recorded at 23.31% in December 2019 yet the banking
intermediation function was still not strong. Banking loans
growth was recorded at 6.08% (yoy) in 2019, decreased from
2018 which was 12.05% (yoy) along with the lack of strong
loans demand as well as banks prudence in lending. Slowing
loans growth during 2019 occurred in working capital loans
and consumption credit, which grew by 2.55% and 5.81% (yoy),
lower than the previous year which was 13.03% and 10.35%
(yoy). On the other hand, total third party funds (DPK) in the
banking sector grew moderately by 6.54% (yoy). By type,
current accounts grew by 11.47% (yoy) while savings accounts
and deposits grew by 6.57% and 3.91% (yoy), respectively.
Banking industry liquidity was still tight, reflected in Loan to
Deposit Ratio (LDR) position which was recorded at 94.43%
at the end of 2019.
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Statement of Financial Position

Laporan Posisi

Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

(in million Rupiah)

-m

Giro pada Bank Indonesia 355.892
Giro pada bank lain 66.393
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 433.983
Efek-efek 187.894
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali 369.154
Kredit yang diberikan 5.466.907
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (14.622)
Aset Tetap 438.379
Aset lainnya 265.600
TOTAL ASET 7.569.580

Total aset Bank pada akhir tahun 2019 tercatat sebesar
Rp. 7.569.580 juta, mengalami peningkatan sebesar
Rp. 875.556 juta atau 13,08% dibandingkan akhir tahun
2018 sebesar Rp. 6.694.024 juta. Peningkatan total aset
Bank terutama dikontribusi oleh peningkatan kredit sebesar
Rp. 490.316 juta serta peningkatan efek-efek dan efek-efek
yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp. 315.839
juta. Dengan meningkatnya penyaluran kredit maka per akhir
Desember 2019 aset produktif tercatat sebesar Rp. 6.411.245
juta, meningkat sebesar Rp. 1.076.463 juta atau 20,18%
dibandingkan akhir tahun 2018 sebesar Rp. 5.334.782 juta.

Selain portofolio kredit, sebagian besar aset produktif Bank
terdiri dari efek-efek untuk tujuan investasi dan efek-efek
yang dibeli dengan janji dijual kembali. Efek-efek untuk
tujuan investasi terdiri dari Sertifikat Bank Indonesia yang
dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk dijual dengan
jangka waktu 3 bulan dan 12 bulan. Demikian pula efek-
efek yang dibeli dengan janji dijual kembali terdiri dari Surat
Perbendaharaan Negara dan Surat Utang Negara dengan
masa jatuh tempo pada bulan Januari, Februari, Maret dan
April 2020. Efek-efek yang dimiliki oleh Bank bersifat likuid
dan berisiko rendah.
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313.439 Current accounts with Bank Indonesia
73.009 Current account with other banks
385.114  Placements with Bank Indonesia and other banks

- Marketable Securities

241.209 Securities purchased under resale agreements
4.976.591 Loans
(15.496) Allowance for impairment losses
439.337 Fixed Assets
280.821 Other Asset
6.694.024 TOTAL ASSETS

At the end of 2019 the Bank’s total assets amounted to
Rp. 7,569,580 million, increased by Rp. 875,556 million or
13.08% compared to the end of 2018 which was Rp. 6,694,024
million. The increment in the Bank’s total assets was mainly
contributed by an increase in loans by Rp. 490,316 million
and an increase in marketable securities and securities
purchased under resale agreements of Rp. 315,839 million.
With the increase in loans, by the end of December 2019 the
Bank’s earning assets were recorded at Rp. 6,411,245 million,
increased by Rp. 1,076,463 million or 20.18% compared to
the end of 2018 which was Rp. 5,334,782 million.

In addition to the loan portfolio, most of the Bank’s earning
assets consisted of securities for investment purposes and
securities purchased under agreement to resale. Securities that
are owned by the Bank are liquid and low risk, securities for
investment purposes consisted of Bank Indonesia Certificates
with maturities and are available for sale within 3 and 12 months
period. Likewise, securities purchased under agreements
to resale consisted of Treasury Bills and Government Bond
with maturities in January, February, March and April 2020.
Securities held by the Bank are liquid and low risk.
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(in million Rupiah)

Earning Assets

Kredit 5.466.907 85,27
Efek-efek 187.894 2,93
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual 369.154 5,76
kembali

Giro pada bank lain 66.393 1,04
Penempatan pada bank lain 300.000 4,68
Irrevocable Letter of Credit 2.122 0,03
Bank Garansi 18.775 0,29
Jumlah 6.411.245 100,00

Kredit

Fokus utama penyaluran kredit Bank adalah kepada sektor-
sektor produktif yang tampak dari peningkatan kredit modal
kerja pada akhir Desember 2019 sebesar Rp. 713.730 juta
atau 21,27% dari akhir Desember 2018. Dengan peningkatan
tersebut, kontribusi kredit modal kerja terhadap portofolio
kredit Bank adalah sebesar 74,43%, meningkat dibandingkan
tahun sebelumnya sebesar 67,42%. Adapun portofolio kredit
investasi dan kredit konsumsi tercatat masing-masing sebesar
20,89% dan 4,68% pada akhir tahun 2019.

Komposisi kredit berdasarkan jenis penggunaan pada akhir
tahun 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Jenis Kredit

Modal Kerja 4.068.955 74,43
Investasi 1.142.341 20,89
Konsumsi 255.611 4,68
Jumlah 5.466.907 100,00

2019 Annual Report
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3.355.225 67,42 Working Capital
1.338.687 26,90 Investment
282.679 5,68 Consumer
4.976.591 100,00 Total

4.976.591 93,28 Loans
- 0,00 Marketable Securities
241.209 4,52 Securities purchased under resale

agreements

73.009 1,37 Current Account with other banks

7.190 0,14 Placement with other banks
7.535 0,14 Irrevocable Letter of Credit
29.248 0,55 Bank Guarantee
5.334.782 100,00 Total
Loans

The Bank’s loan disbursement is mainly focused on the
productive sectors as seen by the increase in working capital
loans at the end of December 2019 amounted to Rp. 713,730
million or 21.27% from the end of December 2018. Thus,
working capital loans contribution to the Bank’s credit
portfolio was 74.43%, increased compared to the previous year
which was 67.42%. While investment and consumption loans
portfolios were recorded at 20.89% and 4.68% respectively
at the end of 2019.

Loan composition based on the type of usage by the end of
2019 and 2018 are as follows:

(in million Rupiah)

Loans type

78

PT Bank Maspion Indonesia Tbk



Ikhtisar Utama Ikhtisar 2019

Navigasi

14,68%
) 20,89%
74,43%

31 Des 2019 | Dec 31, 2019

' Modal Kerja | Working Capital

4.068.955 3.355.225

Laporan Kepada Pemangku
Kepentingan

‘ Investasi | Investment

1.142.341

Modal Kerja | Working Capital

Il 31 Des 2019 | Dec 31, 2019

Berdasarkan sektor ekonomi, porsi terbesar dari portofolio
kredit di tahun 2019 adalah pada sektor perdagangan besar
dan eceran sebesar Rp. 2.222.731 juta atau 40,66% dari total
kredit Bank, meningkat dibandingkan akhir tahun 2018 sebesar
Rp. 1.896.361 juta atau 38,11% dari total kredit. Portofolio
terbesar berikutnya adalah sektor industri pengolahan
sebesar Rp. 1.731.853 juta atau 31,68% dari total kredit
yang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp.
1.340.995 juta atau 26,95% dari total kredit.

Meskipun sektor perdagangan besar dan eceran serta industri
pengolahan mengkontribusi 72,34% dari total kredit Bank,
namun penyaluran kredit pada kedua sektor tersebut masih
terdiversifikasi ke berbagai sub-sektor dengan portofolio
tertinggi ke suatu sub-sektor adalah sebesar 7,73% dari
total kredit.
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1.338.687 255.611 282.679

Konsumsi | Consumer

Il 31 Des 2018 | Dec 31, 2018

Based on the economic sector, the largest portion of the
loan disbursement in 2019 was in the wholesale and retail
trade sectors amounted to Rp. 2,222,731 million or 40.66%
of the Bank’s total loans, increased compared to the end
of 2018 which was Rp. 1,896,361 million or 38.11% of total
loans. Second largest portfolio was the manufacturing sector
amounted to Rp. 1,731,853 million or 31.68% of total loans,
increased compared to the previous year which was Rp.
1,340,995 million or 26.95% of total loans.

Despite the wholesale and retail trade as well as manufacturing
sector contributed to 72.34% of the Bank’s total loans, yet
loan disbursement to these sectors was diversified into various
sub-sectors with the highest portfolio to a sub-sector was
7.73% of total loans.
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(in million Rupiah)

Perdagangan besar dan eceran

Industri Pengolahan

Penyediaan akomodasi, makanan dan minuman
Transportasi, pergudangan dan Komunikasi
Rumah Tangga

Real estate, usaha persewaan dan jasa
perusahaan

Jasa kemasyarakatan, sosial budaya dan hiburan
Jasa kesehatan dan kegiatan sosial
Konstruksi

Jasa pendidikan

Perantara keuangan

Pertanian, perburuan dan kehutanan
Perikanan

Pertambangan dan penggalian

Listrik, gas dan air

Lain-lain

Jumlah

2.222.731
1.731.853
296.089
248.939
240.355
180.868

176.769
158.097
95.600
50.009
34.644
14.720
976

15.257
5.466.907

Kredit Berdasarkan Sektor Ekonomi

40,66%

31,68%

4,40% ¢
4,55%
5,41%

1,75%
4,51%

2019

@ Perdagangan Besar dan Eceran | Wholesale and Retail

@ Industri Pengolahan | Manufacturing

@ Rumah Tangga | Households

@ Transportasi, Pergudangan dan komunikasi |
Transportation, Warehousing and Communication

2019 Annual Report

1.896.361 Wholesale and retail
1.340.995 Manufacturing
369.638 Accommodation, food and beverages

252.432  Transportation, warehousing and communication

277.343 Households
160.905 Real estate, business services and business
ownership

167.653 Public, social culture and entertainment
209.851 Health services and social activities
98.715 Construction
139.700 Education services
32.680 Financial Intermediaries
22.838 Agriculture, hunting and forestry
88 Fishery
2.056 Mining and Exploration

- Electricity, gas and water
5.336 Others
4.976.591 Total

Loans By Economic Sector

38,11% -

26,95%
5,57% o
5,07% o
7,43%

1,98% -
4,50% ©

2018

@ Penyediaan Akomodasi, Makanan dan Minuman |
Accommodation, Food and Beverages

@ Jasa-Jasa | Service
@ Konstruksi | Construction

. Lain-Lain | Others
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Tingkat Kolektibilitas Kredit

Pada akhir tahun 2019, rasio kredit bermasalah (NPL) bruto
Bank tercatat sebesar 2,34%, sedikit meningkat dibandingkan
akhir tahun 2018 sebesar 2,14%. Namun, rasio NPL Bank masih
lebih baik dari rasio NPL perbankan BUKU 2 yang tercatat
sebesar 3,45% pada akhir Desember 2019. Kolektibilitas
kredit Bank disajikan pada tabel berikut:

(dalam jutaan Rupiah)

Management Discussion
and Analysis

Loan Collectibility Rate

By the end 2019, the Bank’s non-performing loans (NPL) gross
ratio was 2.34% slightly increased compared to the end of
2018 which was 2.14%. Nonetheless, the Bank’s NPLs ratio
was better than BUKU 2’s NPL which recorded at 3.45% by
the end December 2018. The Bank’s loan collectibility is
presented in the following table:

(in million Rupiah)

Kolektibilitas - m Collectibility

Lancar 5.323.057
Dalam Perhatian Khusus 16.024
Kurang Lancar -
Diragukan 68.246
Macet 59.580
Jumlah 5.466.907

Sejalan dengan prinsip kehati-hatian dalam mengantisipasi
kerugian atas penurunan nilai aset keuangan, Bank telah
membentuk cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) atas
masing-masing aset keuangan. Cadangan tersebut dinilai
cukup untuk menutupi kemungkinan kekurangan dan tidak
tertagihnya aset keuangan. CKPN yang telah dibentuk oleh
Bank pada tahun 2019 adalah sebesar Rp. 14.622 juta.

Penempatan pada Bank Indonesia dan
Surat Berharga

Bank selalu berupaya untuk menjaga keseimbangan antara
posisi likuiditas dan profitabilitas serta mengoptimalkan
imbal hasil yang diterima, maka selama tahun 2019 Bank
menempatkan sebagian besar likuiditas yang dimiliki ke
Sertifikat Bank Indonesia dan pembelian efek-efek dengan
janji dijual kembali berupa Surat Perbendaharaan Negara dan
Surat Utang Negara yang memiliki yield lebih tinggi dengan
tenor maksimal 12 bulan. Adapun sebagian likuiditas juga
ditempatkan pada Fasilitas Simpanan Bank Indonesia (FASBI)
yang bersifat harian. Pada akhir tahun 2019, saldo FASBI Bank
tercatat sebesar Rp. 133.983 juta. Di sisi lain, efek-efek berupa
Sertifikat Bank Indonesia tercatat sebesar Rp. 187.894 juta
dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali tercatat
sebesar Rp. 369.154 juta. Seluruh efek yang dimiliki oleh Bank
termasuk dalam kategori lancar dan diklasifikasikan sebagai
efek-efek yang dimiliki hingga jatuh tempo dan tersedia untuk
dijual, serta Bank tidak memiliki efek-efek pada pihak berelasi.
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4.826.218 Current
43.645 Special Mention

- Substandard

53.484 Doubtful
53.244 Loss
4.976.591 Total

In line with prudence principals in anticipating losses on
impairment of financial assets, the Bank has established
allowance for impairment losses (CKPN) for each financial
assets. The allowance was considered adequated to cover
possible losses and uncollectible financial assets. In 2019,
the Bank’s Allowance for Impairment Losses was Rp. 14,622
million.

Placement with Bank Indonesia and
Marketable Securities

The Bank always strives to maintain a balance between
liquidity and profitability positions and optimize the return
received, so during 2019 the Bank placed most of its liquidity in
Bank Indonesia Certificates and purchases of securities under
resale agreement in the form of Treasury Bills and Goverment
Securities which has a higher yield with a maximum tenor of 12
months. While some liquidities are placed in Bank Indonesia
Deposit Facility (FASBI) with one day maturity period. At the
end of 2019, the Bank’s FASBI balance was Rp. 133,983 million.
On the other hand, marketable securities in the form of Bank
Indonesia Certificates amounted to Rp. 187,894 million and
securities purchased under resale agreements amounted to
Rp. 369,154 million. All marketable securities owned by the
Bank are included in the current category and are classified
as securities held to maturity and available for sale, the Bank
has no securities in related parties.
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Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah)

Liabilitas

Liabilitas segera 3.737 0,06
Simpanan dari nasabah 5.807.723 91,60
Simpanan dari bank lain 434.476 6,85
Utang pajak 9.506 0,15
Liabilitas pajak tangguhan, neto = 0,00
Liabilitas lain-lain 85.207 1,34
Jumlah 6.340.649 100,00

Liabilitas Bank mengalami peningkatan sebesar Rp. 847.366
juta atau 15,43% dari Rp. 5.493.283 juta pada akhir tahun
2018 menjadi Rp. 6.340.649 juta pada akhir tahun 2019.
Peningkatan liabilitas terutama berasal dari kenaikan simpanan
nasabah yang memberikan kontribusi sebesar 91,60% dari
total liabilitas Bank.

Simpanan Dari Nasabah

Penghimpunan dana dari masyarakat dikategorikan sebagai
simpanan dari nasabah yang berupa giro, tabungan dan
deposito. Pada tahun 2019, simpanan nasabah tercatat
sebesar Rp. 5.807.723 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp. 874.265 juta dibandingkan tahun 2018 sebesar
Rp. 4.933.458 juta. Peningkatan terjadi pada ketiga instrumen
simpanan yaitu portofolio deposito meningkat sebesar 18,40%,
portofolio giro sebesar 27,99% dan portofolio tabungan
sebesar 7,69%.

(dalam jutaan Rupiah)

Simpanan Nasabah

S =

Teknologi Informasi
Information Technology

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Laporan Keuangan
Audit

Audited Financial
Report

Liabilities

(in million Rupiah)

Liabilities

4.545 0,08 Obligations due immediately
4.933.458 89,81 Deposits from customers
463.004 8,43 Deposits from other banks
10.574 0,19 Taxes payable

- 0,00 Deferred tax liabilities, net

81.702 1,49 Other liabilities
5.493.283 100,00 Total

The Bank liabilities increased by Rp. 847,366 million or 15.43%
from Rp. 5,493,283 million at the end of 2018 to Rp. 6,340,649
million at the end of 2019. The increment in liabilities mainly
from the increase in customer deposits which contributed
91.60% of the Bank’s total liabilities.

Deposits from Customers

Deposits from customers consisted of current accounts, savings
accounts and time deposits. In 2019, customer deposits were
recorded at Rp. 5,807,723 million, an increase of Rp. 874,265
million compared to 2018 which was Rp. 4,933,458 million.
The increase occurred on all three deposit instruments,
namely the time deposit portfolio increased by 18.40%, the
current account portfolio by 27.99% and the savings accounts
portfolio by 7.69%.

(in million Rupiah)

Customer Deposits

Giro 699.908 12,05
Tabungan 862.781 14,86
Deposito 4.245.034 73,09
Jumlah 5.807.723 100,00

2019 Annual Report

546.835 11,08 Current Accounts

801.174 16,24 Savings Accounts

3.585.449 72,68 Time Deposits

4.933.458 100,00 Total
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. Deposito | Time Deposits

Ekuitas

Total ekuitas Bank pada akhir tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar Rp. 28.191 juta dari Rp. 1.200.741
juta pada akhir tahun 2018 menjadi Rp. 1.228.932 juta.
Peningkatan ekuitas pada tahun 2019 didukung oleh Laba
Tahun Berjalan yang tercatat sebesar Rp. 59.747 juta pada
akhir tahun 2019. Dengan peningkatan ekuitas tersebut dan
peningkatan penyaluran kredit Bank sebesar Rp. 490.316 juta
maka rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
Bank berada pada level 20,19% atau menurun dari 21,28%
pada akhir tahun 2018.

(dalam jutaan Rupiah)
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Customer Deposits Composition

©11,08%
0 16,24%
©72,68%
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‘ Giro | Current Accounts

Equity

At the end of 2019, the Bank’s total equity increased by Rp.
28,191 million from Rp. 1,200,741 million at the end of 2018
to Rp. 1,228,932 million. The increment in equity in 2019 was
supported by the current year’s profit which is recorded at
Rp. 59,747 million at the end of 2019. With the increment in
equity and in the Bank’s loan disbursement of Rp. 490,316
million, the Bank’s Capital Adequacy Ratio (CAR) was stood
at 20.19% or decreased from 21.28% at the end of 2018.

(in million Rupiah)

Modal ditempatkan dan disetor penuh 444.346
Tambahan modal disetor - neto 296.930
Saldo laba - telah ditentukan penggunaannya 22.000
Saldo laba - belum ditentukan penggunaannya 317.000
Penghasilan komprehensif lain:

e Selisih lebih revaluasi aset tetap 174.079

« Kerugian perubahan nilai aset keuangan (267)
dalam kelompok tersedia untuk dijual, neto

e Kerugian aktuarial liabilitas imbalan kerja, (25.156)
neto
Total Ekuitas 1.228.932
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444.346 Issued and fully paid up shares
296.930 Additional paid in capital — net
20.000 Retained earnings — Appropriated
293.111 Retained earnings — Unappropriated
Other comprehensive income:

175.769 e Revaluation surplus of fixed assets
- e Unrealized loss on changes in value of
financial assets of available-for-sale, net

(29.415) e Actuarial loss on employee benefit liability,
net

1.200.741 Total Equity
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Comprehensive Income

Laporan Laba Rugi
Komprehensif

(dalam jutaan Rupiah) (in million Rupiah)
[ I A e
Pendapatan Bunga 595.201 511.186 Interest Income
Beban Bunga (354.240) (276.263) Interest Expense
Pendapatan Bunga Bersih 240.961 234.923 Net Interest Income
Pendapatan Operasional Lain 37.675 31.144 Other Operating Income
Beban Operasional Lain (195.369) (196.096) Other Operating Expense
Laba Operasional 83.267 69.971 Operating Income
Laba Sebelum Beban Pajak 80.440 95.214 Income Before Tax Expense
Laba Tahun Berjalan 59.747 71.014 Income for the year
Total Laba yang dapat diatribusikan kepada 59.747 71.014  Total income attributable to equity holders of the
pemilik entitas induk dan kepentingan non parent entity and non-controlling interests

pengendali
Total Laba Komprehensif Tahun Berjalan 63.739 74.131 Total Comprehensive Income for the year
Total Laba Komprehensif yang dapat 63.739 74.131 Total Comprehensive Income attributable to
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan equity holders of the parent entity and non-
kepentingan non pengendali controlling interests
Laba per saham dasar (Rupiah penuh) 13,45 15,98 Basic Earnings per share (in full Rupiah)

Pendapatan Bunga Interest Income

(dalam jutaan Rupiah) (in million Rupiah)

S I N I
Kredit yang diberikan 539.785 481.598 Loans
Surat-surat Berharga 37.597 21.540 Marketable Securities
Penempatan pada Bank Indonesia 8.163 7.894 Placements with Bank Indonesia
Penempatan pada bank lain 9.496 59 Placements with other banks
Lain-lain 160 95 Others
Total Pendapatan Bunga 595.201 511.186 Total Interest Income
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Pendapatan bunga Bank meningkat sebesar Rp. 84.015 juta
atau 16,44% dari tahun 2018 terutama karena pendapatan
bunga kredit yang memberikan kontribusi sebesar 90,69%,
mengalami peningkatan sebesar Rp. 58.187 juta atau 12,08%
dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan pendapatan
bunga kredit tersebut sejalan dengan peningkatan penyaluran
kredit Bank sebesar 9,85%. Adapun suku bunga rata-rata kredit
Rupiah tercatat sebesar 10,82% pada tahun 2019, mengalami
sedikit penurunan dari tahun 2018 sebesar 10,86% sejalan
dengan tren penurunan suku bunga kredit perbankan. Demikian
pula, dalam denominasi mata uang asing suku bunga rata-rata
kredit juga tercatat mengalami penurunan menjadi sebesar
6,00% pada tahun 2019 dari sebesar 7,00% pada tahun 2018.

Di samping itu, pendapatan bunga dari sumber selain kredit
juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 25.828 juta atau
87,29% terutama disebabkan oleh pengelolaan Asset
Liabilities Management secara tepat khususnya alokasi
penempatan pada Bank Indonesia, pada bank lain maupun
Surat Berharga berdasarkan kebutuhan likuiditas dengan
tetap mengoptimalkan pendapatan yang akan diterima oleh
Bank. Pada tahun 2019, Bank menempatkan sebagian dana
yang dimiliki pada instrumen FASBI, Call Money dan Deposito
berjangka dengan rata-rata imbal hasil masing-masing sebesar
5,05%, 5,56% dan 6,83%. Demikian juga, pendapatan bunga
dari surat-surat berharga mengalami peningkatan sebesar
Rp. 16.057 juta seiring dengan meningkatnya penempatan
efek-efek dan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali
sebesar Rp. 315.839 juta dibandingkan tahun 2019. Adapun
rata-rata imbal hasil penempatan efek-efek berupa SBI dengan
jangka waktu 3 bulan dan 12 bulan adalah masing-masing
sebesar 6,35% dan 6,14% pada tahun 2019. Rata-rata imbal
hasil pembelian efek dengan janiji dijual kembali pada tahun
2019 adalah sebesar 6,04%.

Komposisi Pendapatan Bunga

»0,03%

1,37%
6,32%
190,69%

31 Des 2019 | Dec 31, 2019

. Kredit | Loans . Surat Berharga

Marketable Securties
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The Bank interest income increased by Rp. 84,015 million
or 16.44% from 2018 mainly due to loan interest income
which contributed 90.69%, incrased by Rp. 58,187 million
or 12.08% compared to the previous year. The increment in
loan interest income was in line with the increment in the
Bank’s loan disbursement by 9.85%. The average interest
rate of Rupiah loan was recorded at 10.82% in 2019, slightly
decreased from 2018 of 10.86% in line with the downward
trend in banking loan rates. Similarly, in foreign currency
denominations the average interest rate on loans was also
decreased to 6.00% from 7.00% in 2018.

Additionally, interest income from sources other than loan
also increased by Rp. 25,828 million or 87.29% mainly due
to the proper Asset Liabilities Management, particularly the
allocation of placements with Bank Indonesia, with other
banks and Marketable Securities based on liquidity needs while
optimizing revenue that will be received by the Bank. In 2019,
the Bank places a portion of its funds in FASBI instruments,
Call Money and Time Deposits with an average yield of 5.05%,
5.56% and 6.83%, respectively. Likewise, interest income
from securities increased by Rp. 16,057 million in line with the
increasing placement of marketable securities and securities
purchased under resale agreements of Rp. 315,839 million
compared to 2019. In 2019 the average yield on securities
in the form of SBI with 3 months and 12 months maturity
periods were 6.35% and 6.14% respectively. While the average
purchase yield securities purchased under resale agreements
amounted to 6.04% in 2019.

Interest Income Composition

>0,02%

1,55%
4,21%
194,21%

31 Des 2018 | Dec 31, 2018

Lain-Lain
Others

Penempatan pada Bank Lain
Placement with other Banks
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Interest Expense

(in million Rupiah)

Beban Bunga -m Interest Expense

Deposito 279.628
Tabungan 17.615
Giro 16.450
Premi Penjaminan Pemerintah 11.061
Lain-lain 29.486
Total Beban Bunga 354.240

Beban bunga Bank pada tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar Rp. 77.977 juta atau 28,23% dari tahun 2018 seiring
dengan meningkatnya simpanan nasabah sebesar Rp. 874.265
jutaatau 17,72%. Portofolio Deposito meningkat sebesar Rp.
659.585 juta atau 18,40% sehingga beban bunga Deposito
meningkat sebesar Rp. 57.362 juta atau 25,81% dibandingkan
tahun 2018. Rata-rata suku bunga deposito pada tahun 2019
tercatat sebesar 7,25% (untuk tenor 1 bulan) meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 6,57%.

Selain itu, beban bunga Giro mengalami peningkatan sebesar
Rp. 2.025 juta atau 14,04% dibandingkan tahun sebelumnya
sejalan dengan peningkatan portofolio Giro sebesar 27,99%.
Namun, rata-rata suku bunga Giro mengalami penurunan
dari 3,16% pada tahun 2018 menjadi sebesar 3,01% pada
tahun 2019. Beban bunga Tabungan juga meningkat sebesar
Rp. 375 juta atau 2,18% disebabkan karena meningkatnya
rata-rata suku bunga Tabungan dan Tabungan Emas menjadi
masing — masing sebesar 3,67% dan 2,61% pada tahun 2019
dari 3,56% dan 2,57% pada tahun 2018, serta peningkatan
portofolio Tabungan sebesar 7,69% dari tahun 2018.

Komposisi Beban Bunga

18,33%
3,12%
4,64%
4,97%
78,94%

31 Des 2019 | Dec 31, 2019

222.266 Time Deposits
17.240 Savings Accounts
14.425 Current Accounts
10.232 Premiums on Government guarantees
12.100 Others

276.263 Total Interest Expense

In 2019 the Bank interest expense increased by Rp. 77,977
million or 28.23% from 2018 along with the increase in
customer deposits by Rp. 874,265 million or 17.72%. Time
Deposits Portfolio increased by Rp. 659,585 million or 18.40%
so that the interest expense on time deposits increased by Rp.
57,362 million or 25.81% compared to 2018. The average time
deposit interest rate in 2019 was 7.25% (for one-month tenor),
increased compared to the previous year which was 6.57%.

Additionally, current account interest expense increased by
Rp. 2,025 million or 14.04% compared to the previous year
in line with the increase in the Current Account portfolio of
27.99%. However, the average current account interest rate
decreased from 3.16% in 2018 to 3.01% in 2019. Savings
interest expense also increased by Rp. 375 million or 2.18%
due to the increase in the average Saving and Emas Saving
interest rate were 3.67% and 2.61% in 2019 from 3.56%
and 2.57% in 2018, respectively, the increase in the Savings
portfolio by 7.69% from 2018.

©80,46%

31 Des 2018 | Dec 31, 2018

. Deposito Tabungan . Giro . Premi Penjaminan Pemerintah ‘ Lain-Lain
Time Deposits Savings Accounts Current Accounts Premiums on Government Others
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Pendapatan Bunga Bersih Net Interest Income

Pendapatan bunga bersih Bank mengalami peningkatan
sebesar Rp. 6.038 juta atau 2,57% dibandingkan tahun 2018
disebabkan karena peningkatan pendapatan bunga yang lebih
tinggi dari peningkatan beban bunga selama tahun 2019 karena
meningkatnya aset produktif Bank menjadi Rp. 6.411.245
juta pada akhir tahun 2019 dari Rp. 5.334.782 juta pada
akhir tahun 2018, walaupun Net Interest Margin (NIM) Bank
tercatat sebesar 4,14% atau menurun dibandingkan tahun
2018 sebesar 4,75%.

Pendapatan Operasional Lain

(dalam jutaan Rupiah)

The Bank’s net interest income increased by Rp. 6,038 million
or 2.57% compared to 2018 due to the increase in interest
income which was higher than the increase in interest expenses
throughout 2019 due to an increase in the Bank’s earning
assets, to Rp. 6,411,245 million at the end of 2019 from
previously Rp. 5,334,782 million at the end of 2018, even
though the Bank’s Net Interest Margin (NIM) was recorded
at 4.14% or decreased compared to 2018 which was 4.75%.

Other Operating Income

(in million Rupiah)

Pendapatan Operasional Lain -m Other Operating Income

Administrasi dan denda 26.749
Provisi dan komisi selain kredit 1.599
Pemulihan kerugian penurunan nilai 874
Lain-lain 8.453
Total Pendapatan Operasional Lain 37.675

Pendapatan operasional lain mengalami peningkatan sebesar
Rp. 6.531 juta atau 20,97% dari tahun 2018 terutama karena
meningkatnya pendapatan administrasi dan denda sebesar
Rp. 4.564 juta. Selain itu, terdapat pendapatan dari pemulihan
kerugian penurunan nilai sebesar Rp. 874 juta.

Beban Operasional Lain

(dalam jutaan Rupiah)

22.185 Administration and penalties
2.512 Fees and commissions from other than loans

- Reversal of impairment losses

6.447 Others
31.144 Total Other Operating Income

Other operating income increased by Rp. 6,531 million or
20.97% from 2018 mainly due to increased administrative
income and penalties amounted to Rp. 4,564 million. In
addition, there was income from reversal of impairment losses
amounted to Rp. 874 million.

Other Operating Expense

(in million Rupiah)

Beban Operasional Lain -m Other Operating Expense

Gaji dan tunjangan 116.904
Umum dan administrasi 78.465
Penyisihan kerugian penurunan nilai aset -
keuangan dan non keuangan

Jumlah 195.369
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118.435 Salaries and employee benefit
71.787 General and administrative
5.874 Provision for impairment losses on financial and
non-financial assets

196.096 Total
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Beban operasional lain mengalami penurunan sebesar Rp. 727
juta menjadi Rp. 195.369 juta pada tahun 2019 dari Rp. 196.096
juta pada tahun 2018. Penurunan terjadi pada beban gaji
dan tunjangan yang tercatat menurun sebesar Rp. 1.531 juta
dibandingkan tahun sebelumnya serta pada tahun 2019 tidak
terdapat beban penyisihan kerugian penurunan nilai aset
keuangan dan non keuangan.

Laba Operasional

Dengan meningkatnya pendapatan bunga bersih sebesar 2,57%
dan pendapatan operasional lainnya sebesar 20,97%, Laba
Operasional Bank pada tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar Rp 13.296 juta atau 19,00% dari Rp 69.971 juta pada
tahun 2018 menjadi Rp 83.267 juta pada tahun 2019. Hal
tersebut berdampak pada rasio beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO) Bank yang membaik dari
87,25% pada akhir tahun 2018 menjadi 87,10% pada akhir
tahun 2019.

Laba Sebelum Beban Pajak dan Laba
Tahun Berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
laba sebelum beban pajak dan laba tahun berjalan tercatat
sebesar Rp. 80.440 juta dan Rp. 59.747 juta, mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2018 sebesar Rp. 95.214 juta
dan Rp. 71.014 juta disebabkan karena penurunan pendapatan
non operasional. Rasio imbal hasil aset (ROA) pada akhir tahun
2019 tercatat sebesar 1,13% dan rasio imbal hasil ekuitas
(ROE) tercatat sebesar 5,11%.

Laporan Laba Rugi Komprehensif

Total Laba Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk tercatat sebesar Rp. 63.739 juta atau
mengalami penurunan dari tahun 2018 sebesar Rp. 74.131
juta karena penurunan laba tahun berjalan dan pada tahun
2019 terdapat penurunan pendapatan non-operasional.
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In 2019 other operating expenses decreased by Rp. 727 million
to Rp. 195,369 million from previously Rp. 196,096 million in
2018. The decrease occurred in salaries and employee benefit
which recorded a decrease of Rp. 1,531 million compared
to the previous year, and in 2019 there was no provision for
impairment losses on financial and non financial assets.

Operating Income

With the increase in net-interest income by 2.57% and other
operating income by 20.97%, the Bank’s Operating Profit in
2019 increased by Rp 13,296 million or 19.00% from Rp 69,971
million in 2018 to Rp 83,267 million in the 2019. This is
impacted the Bank